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ita telah membicarakan salah satu
I< topik penting yaitu “hidup kekal” yang

Yesus utarakan di dalam doa-Nya. Ini
menunjukkan kelebihan kekristenan dibandingkan
dengan yang lain. Banyak agama mengutamakan
jasa, kehebatan perbuatan, dan kebaikan manusia,
sehingga manusia bisa ditonjolkan dan mudah-
mudahan mendapat tempat di sisi Tuhan. Pikiran
seperti ini tidak ada di dalam kekristenan. Yang
ada adalah manusia sudah jatuh ke dalam dosa
dan semua keturunannya lahir di dalam dosa.
Tiap orang telah terikat, dipengaruhi, dan dikuasai
kegelapan. Maka, jika tidak ada Penolong dari luar,
tidak ada satu pun manusia bisa menyelamatkan
dirinya sendiri.

Manusia berada di dalam diri, bukan melihat
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Memuliakan Allah

(Bagian 2)
Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

segala sesuatu dari Allah, maka dia merasa dihina
dan menolak kekristenan. Penginjilan menjadi sulit
karena kita harus berkata, “Datanglah kepada Tuhan,
buanglah segala yang menjadi jasamu, dan bersandar
kepada Dia, Sang Sumber anugerah.” Manusia
berdosa, yang dalam segala hal melakukan dosa,
memikirkan tentang Allah pun akan memakai pikiran
orang berdosa. Ia akan memiliki konsep Allah seturut
konsepnya yang berdosa.

Allah mengatakan bahwa semua manusia berbohong,
Hanya Tuhan yang sejati, yang jujur, dan yang setia
selamanya. Seberapa agungnya manusia, tetap ia
orang berdosa; tetapi Allah sejati, mengatakan
setiap kalimat dengan sesungguhnya. Manusia
memiliki kesulitan dan kelemahan terbesar, yaitu
tidak mau mengakui dosanya sendiri dan tidak dapat

Berita Seputar GRII

1. STEMI akan mengadakan NREC 2014 pada tanggal 25-28 Desember 2014 bertempat di RMCI, Kemayoran -
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menghadapi kenyataan yang sesungguhnya
tentang dirinya.

Dalam Yohanes 16:8, Roh Kudus datang
menegur manusia tentang dosa, keadilan,
dan penghakiman. Itu menyadarkan kita
sebagai orang berdosa dan melihat keadaan
kita yang sesungguhnya. Apakah kita
mau rendah hati? Yesus Kristus berkata,
“Mengenal Engkau Tuhan satu-satunya
yang benar dan mengenal Yesus Kristus
yang Engkau utus, inilah hidup yang
kekal.” Paulus berkata, “Hidup kekal bukan
hasil perbuatan, tetapi hasil anugerah
keselamatan dalam Yesus Kristus.” Selain
Yesus, tidak ada satu pendiri agama berani
mengatakan, “Aku bisa menyelamatkan
kamu.” Kalimat ini tidak mungkin muncul
dari mulut manusia, karena semua manusia
mengetahui dirinya berdosa. Manusia hanya
bisa berkata, “Berbuatlah baik supaya kau
mendapat tempat yang baik di sisi Tuhan,
dan doakan saya, supaya saya juga mendapat
tempat di sisi Tuhan.” Ini membuktikan
kesadaran manusia bahwa dirinya berdosa
dan memerlukan Tuhan.

Paulus masih berkata, “Berdoalah
untuk kami, supaya kami dengan berani
mengabarkan Injil.” Tidak pernah Tuhan
Yesus minta didoakan orang lain, karena
Ia adalah Allah yang menjadi manusia. Jika
dengan perbuatan baik cukup untuk masuk
sorga, maka saya menyatakan bahwa sorga
akan penuh dengan sapi, bukan manusia.
Siapa yang lebih baik, sapi atau manusia?
Berapa rusaknya manusia? Begitu bisa
berbicara, mulai berbohong; begitu bisa
berpikir, mulai memikirkan yang jahat,
sangat egois. Tetapi Allah telah memahkotai
manusia dengan kemuliaan dan hormat,
sehingga manusia disebut sebagai wakil

Tuhan, yang mempunyai peta teladan Allah.
Itu sebabnya, Tuhan tidak ingin kita binasa.
Ia mau kita kembali ke Kerajaan-Nya dan
menjadi orang-orang yang memperoleh

hidup kekal.

Sebab upah dosa ialah maut; tetapi karunia
Allah ialah hidup yang kekal dalam Kiristus
Yesus, Tuhan kita (Rm. 6:23). Yohanes
17:3 ini merupakan kelebihan kekristenan
dibanding semua agama. Kekristenan
menjanjikan hidup kekal, di mana kita akan
berada bersama Tuhan di dalam kekekalan,
memiliki hidup dari Tuhan sendiri, kembali
kepada Induk hidup, bersatu di dalam hidup
kekal dengan menikmati semua janji-Nya.
Di sini kita melihat poin penting: Iman
Kristen adalah iman kepada Tuhan, kepada
Kristus; sementara semua agama hanya
percaya mereka beriman adanya Tuhan, lalu
berbuat baik.

Sesudah itu Ia berkata, “Aku telah
mempermuliakan Engkau di bumi” (ay.
4). Inilah tujuan terbesar hidup manusia.
Jika hidup kita di dunia bisa memuliakan
Tuhan, maka hidup kita berarti; jika tidak,
maka sia-sia dan tak betrguna kehidupan kita.
Berapa pun banyaknya uang dan rumahmu,
tidak bisa engkau kubur bersamamu. Yang
bisa kaubawa ke sorga adalah apa yang telah
engkau kerjakan untuk Tuhan, berapa buah
yang sudah kauhasilkan, berapa banyak
orang yang sudah engkau bawa kepada
Tuhan Yesus. Utamakan yang utama, jangan
utamakan yang tidak utama. Kita mempunyai
banyak keinginan. Kita sering menginginkan
Kerajaan Allah, tetapi tidak menginginkan
rencana dan pekerjaan Allah. Kita harus
bertanya, apakah keinginan kita itu yang
diinginkan Allah, atau sekadar keinginan kita
sendiri? Biar kehendak-Mu terjadi di dunia

seperti di sorga. Setiap kali saya membaca
Doa Bapa Kami, hati saya takut membaca
terbalik, “Biar kehendak-Mu terjadi pada
diriku, seperti di sorga.” Jika engkau ingin
orang lain menjalankan kehendak Tuhan,
mulailah dari ditimu sendiri dan menuntut
dirimu senditi.

Yesus menjadi teladan terbaik di antara
semua manusia sepanjang zaman, karena Ia
mengatakan kalimat-kalimat itu. Ia berkata
di dalam ayat 4, “Aku telah memuliakan
Engkau.” Apa arti memuliakan Tuhan?
Bagaimana memuliakan Tuhan? Saya
menemukan beberapa prinsip:

Yesus berkata, “Dengan jalan menyelesaikan
pekerjaan yang Engkau berikan kepada-Ku.”
Saya sering bertanya, “Jika hari ini saya mati,
beranikah saya bertemu dengan Tuhan?”
Saya berani berkata, “Tuhan, yang Engkau
perintahkan saya kerjakan, sudah saya
kerjakan.” Mengapa masih hidup sampai
sckarang? Karena masih ada pekerjaan yang
harus saya kerjakan. Maka, jika saya tidak
mengerjakannya, saya tidak memuliakan
Tuhan. Kalimat-kalimat seperti ini sangat
menggugah saya. Tiap kalimat seperti ini
adalah makanan rohani, bagai réntgen,
sebuah introspeksi yang mencerahkan
apa kekurangan saya. Sudahkah engkau
menemukan apa yang Tuhan ingin engkau
kerjakan? Benarkah itu pekerjaan yang
Tuhan inginkan? Sudahkah engkau
mengerjakan hal itu seumur hidupmu?
Kita harus menemukan semua ini dengan
lebih tuntas. Manusia hidup untuk Tuhan;
mencati makan adalah hal sekunder. Kita
harus mengerjakan pekerjaan yang khusus
Tuhan berikan kepada kita. Itu tidak bisa
digantikan oleh orang lain. Stephen Tong
tidak bisa diganti oleh orang lain, Stephen

Dari Meja Redaksi

Salam pembaca PILLAR yang setia,

Selamat Natal!!!

Dunia merayakan Hari Natal dengan cara dan makna yang berbeda-beda (artikel: Christmas and Our Response), namun di tengah
hiruk pikuk Natal, Kristus datang inkarnasi sebagai yang terasing dan tersendiri (artikel: Home and Loneliness). Kita sendiri pun
terhilang dalam kesibukan sehingga tidak ada tempat lagi bagi-Nya (artikel: There is No Room). Mari kita minta kepada Tuhan agar
Natal tahun ini tidak berlalu begitu saja, tanpa kita terpukau oleh Sinar Terang Kemuliaan Kristus (artikel: Yesus Terang Dunia),
ketika kita merenungkan makna Natal (artikel: Makna Kedatangan Kristus) yang sesungguhnya.

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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Tong harus menemukan apa yang menjadi
tugasnya, yang Tuhan perintahkan untuk
ia kerjakan, lalu ia harus mengerjakannya
seumur hidup, untuk memengaruhi orang
lain agar sama-sama mencintai Tuhan.
Mentor saya, Pdt. Andrew Gih (1901-
1985), mengatakan, “Kalau hidup hanya
untuk cari makan, engkau sama semut apa
bedanya? Hidup untuk makan, makan untuk
hidup. Itu binatang. Hidup untuk Tuhan,
lalu Tuhan beri makan. Mencari Kerajaan
Allah, mencari kebenaran Allah, yang engkau
perlukan pasti ditambahkan kepadamu.”
Namun, manusia sering tidak mengerti
hal yang sangat sederhana dan mendasar
seperti ini.

Di usia 12 tahun, Tuhan Yesus mengeluarkan
kalimat yang mengagumkan, “Bolehkah
Aku tidak memedulikan pekerjaan Tuhan
di dalam rumah-Nya? Bukankah Aku
seharusnya ada di rumah Bapa-Ku?”
Hidup kita di dunia yang utama adalah
menggenapkan rencana-Nya, mengetjakan
pekerjaan-Nya, sesudah itu baru cari makan
atau bergaul. Semua boleh saya kerjakan,
tetapi seluruhnya harus kembali bagi Tuhan.
Yesus datang ke Israel. Ia tidak pergi ke
kota lain mencari domba-domba yang sesat.
Yesus menciptakan dunia, tetapi Ia tidak
keliling dunia, Ia tidak menikmati segala
sesuatu. Ia hanya menikmati bagaimana
memperkenan Bapa-Nya, menyelesaikan

tugas yang Bapa berikan kepada-Nya.

Ingat, rumah kita bukan di dunia ini.
Di dunia kita hanya menjadi tamu,
musafir yang sementara saja. Banyak
orang memikirkan investasi, mencari uang
banyak, tetapi tidak tahu dipakai untuk
apa. Apakah ia memakainya untuk Tuhan,
untuk menyelesaikan pekerjaan yang la
berikan kepadanyar Kalau demikian, silakan
kerjakan. Tetapi jika semua itu untuk
kemewahan diri, jangan lakukan. Semua
yang dipikirkan dan dijalankan harus hanya
memiliki satu fokus: Bagaimana memuliakan
Allah. Tidak salah memiliki kekayaan banyak,
tetapi untuk apa? Apakah engkau berani
mengatakan, “Aku sudah melakukan segala
pekerjaan yang Engkau perintahkan.”? Ini
yang Yesus katakan.

la “sudal” mengerjakan semua itu. Di balik
kata “sudah” ada berapa banyak jerih payah,
keringat, kekuatan yang engkau lakukan?
Jika kita tidak melakukan kehendak Tuhan,
kalimat itu tidak mungkin keluar dari mulut
kita. Di usia 12 tahun ada niat dan usia 30
tahun berani menjawab seperti ini. Ketika
Yesus usia 12 tahun, Ia berada di Bait
Allah. Ia tahu apa yang Ia harus kerjakan,

“Tidak tahukah kamu bahwa Aku harus
berada di rumah Bapa-Kur” Maka, Bapa-
Nya bukan Yusuf, tetapi Bapa di sorga. Ini
membuktikan di usia 12 tahun, Tuhan Yesus
sudah memiliki kesadaran bahwa Ia harus
seumur hidup melakukan kehendak Allah.
Di dalam pemerintahan dunia, seseorang
berusia 18 atau 21 tahun barulah dianggap
dewasa dan dituntut memiliki kewajiban
hukum, tetapi di Alkitab dinyatakan pada
usia 12 tahun, seorang anak Yahudi sudah
mendapatkan upacara untuk disebut sebagai
“Anak Taurat” (bar mitzvah), sehingga apa
pun yang dilakukannya harus mengikuti
hukum (Taurat). Di usia 12 tahun, Tuhan
Yesus sudah menjadi teladan bagi semua
manusia lainnya untuk hidup menjalankan

kehendak Allah.

Saya bersyukur kepada Tuhan, saya berani
mengatakan, “Saya telah mengerjakan
pekerjaan Tuhan,” jika hari ini saya harus
mati. Saya harap kita menjadi orang Kristen
yang bertanggung jawab. Saya bersyukur
kalau hamba Tuhan dan jemaat GRII sudah

Jika hidup Rita di dunia

bisa memuliakan Tuhan,

maka hidup Kita berarti;
Jika tidak, maka sia-sia dan
tak berguna Rehidupan Rita.

pergi mengabarkan Injil ke siswa-siswi
seluruh Indonesia dan sudah menjangkau
hingga 1,6 juta siswa. Saya bersyukur, karena
dulu ketika muda saya sangat ingin belajar
di Westminster Theological Seminary,
dan kini Prof. Dr. Peter Lillback, presiden
Westminster Theological Seminary, USA,
datang ke Indonesia mau belajar di sini,
melihat bagaimana kita mengabarkan Injil
ke berbagai kota dan pelosok. Ia berkata,
“Begitu sulit seorang penginjil menjadi
seorang theolog, tetapi lebih sulit lagi
bagi seorang theolog menjadi penginjil.”
Ia melihat Stephen Tong sebagai seorang
theolog besar yang sekaligus seorang
penginjil besar, yang langka ada di dunia
semenjak Paulus. Ia kagum melihat theologi
bisa digabungkan dengan penginjilan.
Dengan demikian, mahasiswa kita belajar
theologi dari Westminster Theological
Seminary dan mahasiswa mereka belajar
penginjilan dari kita. Tuhan Yesus berkata,
“Jika engkau mengerjakan perintah Bapa-
Ku, engkau betul-betul murid-Ku.” Kita

tidak boleh hanya mencintai gereja, ikut-
ikutan gereja yang besar, mencari gengsi dan
jabatan saja. Itu semua sia-sia.

Di dalam ayat 5, kita melihat doa yang
berani luar biasa. Manusia meminta Tuhan
memuliakan dia. Ini adalah hal yang
mengejutkan. “Muliakan Aku.” Bukankah
seharusnya manusia mempermuliakan Allah?
Mengapa manusia minta Allah memuliakan
manusia? Tetapi doa ini adalah doa yang
benar, dan engkau boleh mengatakannya.
Sudah 30 tahun saya difitnah orang bahwa
Stephen Tong tidak ada Roh Kudus.
Sekarang difitnah lagi dengan berbagai hal.
Mereka berusaha menghancurkan saya,
tetapi pertolongan saya hanya satu, dari
Tuhan. Saya berdoa, “Aku sudah melakukan
kehendak-Mu, sekarang konfirmasikan Aku
ini hamba-Mu.” Tidak peduli bagaimana
orang berbicara, memfitnah, salah mengerti
engkau, yang terpenting adalah Allah

mengonfirmasi engkau sebagai hamba-Nya.

Ketika seluruh Israel berpaling dari Allah
kepada Baal, Elia kira di Israel hanya tersisa
dia sendiri. Tuhan mengetahui hal ini
dan merasa perlu menghibur Elia. Tuhan
mengatakan bahwa Ia masih menyisakan
7.000 orang Israel yang tidak pernah
mencium Baal. Masih ada orang lain yang
setia kepada Tuhan, bukan hanya Elia
seorang diri. Tetapi mereka tidak terlihat.
Keseimbangan yang Tuhan nyatakan kepada
Elia menggugah saya. Empat tahun lalu
(2010) saya ke Semarang setelah 15 tahun
tidak pergi ke sana. Ada 3.000 orang ikut
kebaktian. Saya mengkritik Karismatik dan
mereka marah. Tahun depannya ketika
saya ke sana lagi, tersisa 1.000 orang. Natal
tahun lalu saya ke sana lagi, saya kira tidak
ada orang yang mau datang; Ternyata Tuhan
mengonfirmasi hamba-Nya. Ba//room hotel
yang berkapasitas 3.000 orang penuh sesak
sampai meluap keluar. Dikabarkan yang
hadir sekitar 4.100 orang, Ternyata masih
ada sekitar 800 orang yang tidak bisa masuk
sama sekali sehingga harus pulang, Mereka
berbondong-bondong datang karena mereka
telah melihat tayangan khotbah saya di
televisi. Setelah mereka menonton, mereka
membuktikan bahwa tidak mungkin Stephen
Tong tidak ada Roh Kudus. Lalu kini
saya difitnah hal lain lagi. Bagi saya, mari
kita taat kepada Tuhan dan Tuhan akan
mengonfirmasi hidup dan pelayanan hamba-

Nya.

Tiap hamba Tuhan boleh berdoa, tiap anak
Tuhan boleh berdoa, minta dipermuliakan

Bersambung ke halaman 14
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Home

Home, ini merupakan satu istilah yang cukup
sulit untuk diterjemahkan dan dijelaskan.
Kata “rumah” tidak bisa mewakili keseluruhan
nuansa, spektrum, dan makna dari kata ini.
Rumah memiliki penekanan lebih terhadap
aspek fisik dan lebih dekat kepada istilah
house. Namun untuk konsistensi dalam Bahasa
Indonesia, penulis akan menggunakan istilah
“rumah” untuk mewakili istilah “home”. Di
dalam istilah ini, terkandung aspek asal/
sumber, keberadaan, relasional, penerimaan,
kehangatan, atmosfer kedamaian, intimasi,
kerinduan untuk berdiam, peristirahatan,
sentralitas dalam hati, kerinduan/dorongan
untuk kembali/pulang, dan berbagai kekayaan
aspek lainnya. Apabila pembaca PILLAR
adalah termasuk golongan orang-orang yang
merantau atau pergi ke suatu daerah yang
baru, sedikitnya pernah merasakan perasaan
seperti ini. Misalkan saja bagi yang pergi ke
luar daerah/luar negeri untuk studi maupun
bekerja.

Loneliness dan Lostness

Ketika seseorang pergi untuk pertama
kalinya ke tempat yang sama sekali berbeda
dengan kondisi asalnya, orang tersebut pasti
akan merasakan berbagai gejala negatif.
Baik itu perasaan tidak betah, homesick,
kegalauan, kebosanan, sampai merasa
terasing/terisolasi, dan bahkan tersiksa.
Perasaan terasing dan terhilang ini bahkan
bisa menyerang di tengah-tengah kondisi
keramaian dan hingar-bingar sekalipun.
Misalkan saja orang yang sedang terserang
depresi/kesepian dan kemudian mencari
penghiburan di tengah-tengah keramaian,
tetapi justru di tengah suasana yang penuh
sesak dengan manusia dan semaraknya atraksi
berbagai rupa, orang itu sangat mungkin tetap
merasa kesepian dan tersiksa. Hati kecilnya
mungkin justru sedang berteriak, mengerang,
dan menjerit-jerit. Yang lebih ironis lagi, ada
juga kelompok orang yang merasa tersiksa
dan terasing justru di dalam keluarga sendiri,
tempat yang di mana seharusnya menjadi
rumah dan perteduhan bagi orang tersebut.

Jika kita telaah lebih mendalam, kita sadar
bahwa manusia yang sudah jatuh dalam dosa
memang terhilang, tersesat, terasing, dan
akan selalu mengembara tanpa tahu menuju
ke mana. Pada awalnya di dalam Taman
Eden, manusia memiliki rumah yang sejati,
yakni hidup di dalam hadirat Allah dengan

begitu intim dan indah. Relasi manusia
dengan Allah, dengan diri, dengan manusia
lain, dan seluruh alam masih begitu indah
dan harmonis. Namun kejatuhan dalam dosa
telah merusak total aspek yang begitu indah
ini. Manusia diusir keluar dari Taman Eden
dan mengembara kian kemari di muka bumi
yang sudah terkutuk dan dilumuri dosa.
Manusia berdosa hanya bisa terus berkelana
tanpa bisa lagi menggapai tempat berpulang
yang sesungguhnya. Dalam dunia seperti ini,
tidak ada lagi rumah dan tempat perteduhan
sejati bagi manusia. Di sisi lain, kerinduan
manusia akan tempat perteduhan yang
abadi adalah suatu dorongan yang begitu
mendasar, natural, dan menggerakkan dengan
sangat. Karena itu, tidak heran manusia
berusaha mencarinya setengah mati melalui
berbagai hal, entah itu melalui keluarga yang
harmonis, teman-teman dekat, kehidupan
yang nyaman, sekuritas kekayaan, megahnya
kekuasaan, dan lain-lain.

Jika mau jujur, jauh di lubuk hati yang
terdalam, manusia tahu bahwa hal-
hal tersebut bukanlah jawaban yang
sesungguhnya. Seindah-indahnya hubungan
keluarga, pada akhirnya mereka akan
berpulang menjadi debu dan hanya akan
tersisa satu orang yang akan meratapi
seluruh anggota keluarga lain yang sudah
pergi meninggalkan dia.! Sebesar-besarnya
kekayaan seseorang, ia tetap tidak bisa
sepenuhnya mengendalikan gejolak politik
ataupun bahaya ancaman pandemik penyakit
yang juga sangat mungkin mengancam
dan menghancurkan dirinya.? Semua hal
baik tersebut hanya akan berlalu dan
menuju kepada ‘kehampaan dan kesia-siaan’
(bandingkan dengan Kitab Pengkhotbah).?

Tidak heran dalam Amsal 14:13 dikatakan
bahwa dalam tertawa pun, hati bisa merana,
bersedih, dan berduka. Inilah kesulitan
besar dan pergumulan dari setiap umat
manusia. Di dalam gejolak dahsyat seperti
ini, kerinduan akan perteduhan yang abadi
itu tetap begitu mendorong dengan sangat.
Setiap manusia memiliki keinginan ini, tidak
ada yang terkecuali.’ Setiap manusia memiliki
ingatan akan Taman Eden yang begitu indah
dan sangat membekas dalam hati.® Momen di
mana ada relasi yang harmonis antara Allah,
manusia, seluruh ciptaan yang lain. Momen
yang begitu berkesan, dirindukan, tetapi
sudah terhilang. Momen yang dinantikan

-
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dan diimpikan, tetapi apa daya sudah tak
tergapai.

Perspektif Perjanjian Lama

Dalam Perjanjian Lama, tema-tema mengenai
rumah, peristirahatan, pengembaraan, dan
keterasingan juga kerap kali muncul.” Mulai
dari Abraham yang selama bertahun-tahun
hidup mengembara dan tinggal di dalam
kemah menuju tanah yang Tuhan janjikan.
Padahal Abraham sendiri belum jelas ke mana
Tuhan akan memimpinnya. Kita juga melihat
kisah hidup Yusuf yang memang walaupun
tinggal di Mesir sebagai penguasa, ia sendiri
begitu merindukan untuk bisa berpulang ke
Kanaan. Maka ia memerintahkan agar tulang-
tulangnya nanti bisa dibawa dan dikuburkan
di sana. Juga kisah Musa di mana ia tidak
menganggap tanah Mesir dengan segala
kemajuan dan kemegahannya sebagai tempat
kediamannya yang abadi. la lebih memilih
untuk menderita bersama-sama dengan umat
Allah dan membawa mereka ke tanah yang
Tuhan janjikan. Dalam perjalanan orang Israel
menuju Kanaan, Tuhan juga menunjukkan
murka-Nya karena bangsa Israel yang begitu
bebal dan tegar tengkuk. Allah menegaskan
bahwa orang-orang Israel tersebut tidak bisa
masuk tempat peristirahatan-Nya. Dalam
kehidupan Daud, kita bisa melihat bagaimana
ia hidup sebagai seorang pelarian karena
dikejar dan akan dibunuh oleh Raja Saul.
Dan dalam Kitab Mazmur, kita juga bisa
merenungkan bagaimana Daud yang begitu
rindu untuk dapat tinggal dan berdiam di
dalam rumah Tuhan, bukan di tempat-tempat
lain. Yang ia inginkan adalah untuk berdiam
menikmati kehadiran Tuhan di dalam bait-
Nya, sampai selama-lamamya. Dalam kisah
pembuangan ke Babel, kita dapat dengan jelas
melihat status orang Israel yang Tuhan sudah
hukum, akhirnya benar-benar menjadi orang
buangan, budak, dan terjajah di negeri asing.
Pilunya ratapan dari kondisi pembuangan di
Babel dapat kita baca dengan detail dalam
Kitab Ratapan. Dalam kondisi terasing seperti
ini, ada kerinduan besar dari orang lIsrael
untuk bisa pulang dan menyembah Tuhan
di Bait Allah di negeri asal mereka. Inilah
sebagian contoh/gambaran dari Perjanjian
Lama mengenai variasi dan kompleksitas dari
tema-tema seputar rumah, peristirahatan,
pengembaraan, dan keterasingan.

Kristus yang Terasing dan Tersendiri
Contoh ultimat yang menjadi titik fokus
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dalam artikel ini tentu saja adalah pribadi
Yesus Kristus sendiri. Hanya melalui pribadi
Kristus, manusia mampu mendapatkan
jawaban tuntas akan masalah keterhilangan
dan keterasingan yang sudah menggerogoti
sepanjang zaman.? Kristus rela meninggalkan
“rumah”-Nya melalui inkarnasi ke dalam
dunia, dan setelah itu justru mengalami
keterasingan dan keterhilangan total di atas
kayu salib. Sehingga melalui keterasingan
total tersebut, manusia yang sudah terhilang
dan terasing, akhirnya boleh mendapatkan
tempat berpulang dan perteduhan yang kekal.

Inilah pribadi Kristus yang rela membatasi
diri-Nya dalam daging dan darah. “Rumah”
berupa tubuh dan darah ini tentunya tidak
bisa dibandingkan dengan kebesaran Kristus
yang sesungguhnya, yang menopang seluruh
alam semesta, yang layak mendapatkan
seluruh puji dan sembah, dan bahkan
sorga sekalipun tidak akan cukup untuk
menampung-Nya. Kita bisa bayangkan Kristus
bertumbuh dalam proses biologis mulai
dari bayi dan beranjak bertumbuh menjadi
anak-anak. Dalam proses tersebut, la hidup
dalam kental dan pengapnya polusi dari
dunia yang sudah terkutuk dan tercemar oleh
dosa. Bahkan dalam kehidupan pelayanan
sekalipun, la dicatat tidak memiliki tempat
untuk meletakkan kepala-Nya. Padahal
serigala memiliki lubang dan burung di udara
memiliki sarang. Ditambah lagi, orang banyak
yang secara kasat mata mengikuti Dia, juga
kerap kali tidak benar-benar mengenal-Nya
dan tidak mengerti apa yang la sampaikan.®

Sungguh menyedihkan, dunia yang la ciptakan
malah menolak Dia. Mereka sama sekali tidak
mengenal dan menyambut Dia. Dari kalangan
orang tersebut, tidak ada setitik keramahan
dan kehangatan yang dinyatakan kepada Sang
Pencipta alam semesta. Justru sebaliknya,
berkali-kali mereka mau menjatuhkan
dan membunuh Dia. Keluarga dan saudara
secara fisik yang seharusnya lebih dekat dan
mengerti, justru tidak percaya dan begitu
skeptis terhadap Kristus.” Orang-orang di
Nazaret yang adalah tempat asal-Nya, justru
tidak percaya sehingga tidak banyak mujizat
terjadi di sana."

Pada akhirnya, puncak keterasingan Kristus
bisa kita saksikan di atas kayu salib. Di atas
salib, la mengalami keterpisahan total ketika
Bapa memalingkan muka dari pada-Nya, dan
Yesus akhirnya berteriak, “Allah-Ku, Allah-Ku,
mengapa Engkau meninggalkan Aku?”’'? Inilah
pribadi Kristus yang kita percaya, yang hidup
begitu terasing di dalam dunia, yang sudah
kehilangan “rumah”-Nya, sehingga kita boleh
mendapat rumah dan tempat peristirahatan
yang kekal.

Rumah dan Peristirahatan Sejati

Dalam momen-momen Natal ini, mari
kita sekali lagi merenungkan mengenai
pribadi Kristus, satu-satunya jawaban akan
kehausan jiwa manusia yang mencari rumah
dan peristirahatan sejati. Beberapa jam

sebelum la naik ke atas kayu salib, dalam
percakapan terakhir dengan murid-murid-
Nya, la menyatakan bahwa la akan pergi dan
menyediakan tempat tinggal.' Di rumah Bapa
ada banyak tempat tinggal. Dan inilah janji
yang kita percaya di dalam Dia, bahwa di
mana Kristus berada, di sana kita juga akan
berada. Pribadi Kristus yang memberikan
undangan agar orang-orang yang letih lesu
dan berbeban berat boleh datang kepada-
Nya dan mendapatkan kelegaan. Bahkan
di atas kayu salib sekalipun, dengan jelas
Kristus telah memberikan konfirmasi tempat
tinggal, yakni Firdaus, kepada satu perampok
di samping-Nya. Melalui Kristus yang inkarnasi
dan tersalib, kita beroleh peristirahatan
yang kekal. Relasi kita dengan Allah boleh
dipulihkan. Harta peristirahatan hari Sabat
yang sejati boleh direstorasi kembali. Melalui
Kristus, kita memiliki akses untuk dapat
berpulang kepada Bapa. Melalui Kristus,
kerinduan besar umat manusia akan momen
Taman Eden akhirnya bisa terobati dengan
sempurna.

Dengan pengertian ini, sungguh tepat doa
Musa dalam Mazmur 90 yang menyatakan
bahwa Tuhanlah tempat perteduhan manusia
secara turun-temurun. Jauh sebelum gunung-
gunung berada, dan bumi dibentuk. Juga
senada dengan kalimat Agustinus yang
menyatakan bahwa jiwa manusia begitu
gelisah sebelum mendapatkan peristirahatan
sejati di dalam Dia. Sebab manusia memang
dicipta untuk-Nya, dan sudah seharusnya
hidup menyenangkan dan memuliakan Dia.™

Sebagai penutup, biarlah kita sama-sama
merenungkan satu bagian dari lirik lagu
yang menyatakan keajaiban cinta kasih
Tuhan. Panggilan yang menggetarkan hati
dan terngiang dalam kepala kita. Kasih
yang terus menggerakkan kita. Kasih yang
mengembalikan kita kepada kehangatan relasi
dengan Bapa. Kasih yang memanggil kita
pulang. Selamat merayakan dan merenungkan
makna Natal!

Oh, kasihHu, ajaib indah,

Dalam lebar, sungguh tak terduga.
Meski aku, mendukakan Dikau,

Oh, cinta-Mu memanggilku pulang.

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR
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Endnotes:
1. Dr. Tim Keller beberapa kali menggunakan contoh
ini untuk mendorong pendengar dalam melakukan

10.
11.
12.

13.
14.

refleksi mengenai ilah-ilah apa yang sangat
mungkin bercokol dan melekat dalam hati yang
terdalam. Ilah-ilah ini justru bukanlah sesuatu
yang buruk/menyeramkan. Melainkan sesuatu yang
baik dan indah, namun memiliki potensi besar
untuk menggantikan posisi Tuhan. Misalnya relasi
keluarga yang begitu harmonis juga sangat mungkin
menggantikan posisi Tuhan sebagai yang terutama
dalam hidup manusia.

Pembaca bisa membandingkan hal ini dengan kisah
orang kaya yang bodoh yang tertulis dalam Injil Lukas
12:13-21. Dalam kondisi sekarang, sangat banyak
instabilitas yang terjadi dan membuat perubahan
dahsyat dalam waktu yang singkat. Mulai dari
krisis ekonomi global, wabah H1N1, wabah ebola,
serangan-serangan kaum ekstremis, dan lain-lain.
Dalam pasal-pasal awal, Pengkhotbah mengeksplorasi
dan membandingkan berbagai hal. Mulai dari
pengetahuan, hikmat, pekerjaan-pekerjaan besar,
hidangan-hidangan, pelayan-pelayan, dan harta
benda yang berharga. Namun dalam akhir pasal 2,
ia menyatakan bahwa hal-hal tersebut adalah kesia-
siaan, bagaikan menjaring angin, dan hari-harinya
penuh dengan kesukaran dan dukacita.

Dalam kondisi sukacita sebesar seperti apa pun,
manusia tahu bahwa hal tersebut tidak akan
berlangsung terus-menerus. Sukacita tersebut akan
berakhir, dan dukacita/kemalangan akan datang
kembali.

Hal ini tidak berlaku bagi orang-orang pilihan saja.
Seluruh umat manusia, bahkan yang menentang
Tuhan, juga memiliki kerinduan seperti ini.

C. S. Lewis membuat pernyataan yang menarik.
Walaupun rasa lapar tidak menjamin bahwa kita
akan segera mendapatkan makanan, rasa lapar
itu setidaknya membuktikan bahwa ada sesuatu
yang bernama makanan. Walau kerinduan akan
Eden tidak menjamin bahwa manusia akan segera
kembali ke Taman Eden, namun kerinduan tersebut
membuktikan bahwa ada sesuatu yang lebih superior
dibandingkan dunia materi/fisik semata. Ada realitas
Taman Eden yang manusia nantikan, yang sanggup
memuaskan lapar dan dahaga manusia akan realitas
tersebut.

Alkitab memberikan paradoks yang menarik antara
dua hal. Pertama, kita mengerti bahwa dunia ini
adalah dunia yang Tuhan ciptakan. Dan bahkan dalam
dunia berdosa pun, masih ada cicipan kebaikan
Tuhan dalam tatanan anugerah umum. Maka ada
lagu yang berjudul This is My Father’s World. Kedua,
kita juga sadar bahwa dunia ini bukanlah tempat
perteduhan abadi kita. Kita hanyalah musafir/
pengembara selama berada di dunia. Maka ada
lagu lain yang berjudul This World is not My Home.
Ketika menulis kalimat ini, saya teringat suatu
khotbah yang memberikan satu teguran. Sering
kali kita sembarangan atau dengan gampang
menyebutkan bahwa Yesuslah jawaban, tanpa
terlebih dahulu menggumulkan kompleksitas dan
kedalaman masalah/pertanyaan yang ada. Kita
seharusnya benar-benar mengerti dan mendalami
terlebih dahulu pergumulan tersebut, baru kemudian
memproklamasikan Kristus sebagai jawaban. Dengan
demikian, dapat dengan jelas terlihat relevansi
dan keterkaitan akan pribadi Kristus yang adalah
jawaban sesungguhnya dari problem tersebut.
Minimal kita bisa melihat dalam kasus di Yohanes 6,
seolah-olah banyak orang mengikuti Yesus. Mereka
tidak mampu menerima perkataan keras Yesus
(makan daging-Ku dan minum darah-Ku) sehingga
akhirnya meninggalkan Dia. Juga dalam Yohanes
10 di mana orang banyak yang seolah mengikuti
dan mendengarkan Yesus, padahal tidak sungguh-
sungguh mengenal Dia sebagai Gembala yang Baik.
Hal ini tercatat dengan jelas dalam Yohanes 7:5.
Matius 13:53-58.

Bandingkan dengan Imamat 16:10, di mana ada
kambing jantan yang kena undi bagi Azazel.
Kambing ini menjadi lambang dari penanggungan
kutukan, kenajisan, dan keterasingan. Pada akhirnya
kambing ini harus dilepaskan ke padang gurun dalam
keterasingan total.

Yohanes 14:1-4.

St. Augustine, The Confessions, Book 1 Chapter 1:
“Thou awakest us to delight in Thy praise; for Thou
madest us for Thyself, and our heart is restless,
until it repose in Thee.”
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orang Kristen tahu bahwa hari Natal

menjadi momen untuk mengenang
kembali kedatangan dan kelahiran Yesus
dalam dunia. Bukan sekadar perayaan belaka
yang dilakukan oleh banyak negara maupun
orang terlepas dari status keagamaan mereka.
Mungkin tidak sedikit juga yang sadar bahwa
tidak hanya di hari Natal saja kita perlu
mengingat kembali peristiwa “Firman yang
menjadi daging”, tetapi dalam setiap momen
hidup kita. Meskipun demikian momen Natal
ini seharusnya menjadi momen berharga yang
membawa kita kepada pengenalan yang lebih
dalam akan maksud dan tujuan Yesus datang
ke dalam dunia.

I I ampir tidak diragukan lagi kalau setiap

Ada beberapa kecenderungan yang orang
Kristen lakukan dalam merenungkan peristiwa
Natal. Pertama, kita mengingat kembali
bahwa jalan keselamatan disediakan bagi
kita adalah melalui kedatangan Yesus,
kemudian kita mensyukuri hal itu. Kedua,
kita merenungkan kebaikan Yesus yang telah
rela datang demi keselamatan umat manusia.
Ketiga, kita merenungkan penderitaan-
Nya menjadi manusia sampai mati di atas
kayu salib. Keempat, kita merenungkan
keberdosaan dan ketidaklayakan kita
untuk menerima pengampunan dari-Nya.
Kelima, kita membuat resolusi baru setelah
merenungkan semua kisah Natal.

Semua kecenderungan ini tidak salah, tetapi
tidak lengkap. Jika demikian cara kita
merenungkan kedatangan Kristus, maka kita
sedang mereduksi makna kedatangan-Nya.
Ingat kembali Natal sebelumnya yang telah
dilalui. Mungkin air mata mengalir mengingat
kembali kedatangan Yesus. Pada waktu
itu komitmen untuk memperbaiki diri pun
diambil. Tetapi dengan berjalannya waktu,
kita melupakan komitmen kita dan akhirnya
tiba lagi Natal berikutnya dan mengulangi
kejadian yang cukup serupa. Natal hanya
menjadi momen pengenangan dan setelah
dikenang ditinggalkan begitu saja. Kalau
begini terus yang kita lalui di momen Natal,
maka kita tidak akan bertumbuh. Seharusnya
Natal membawa kita untuk mengenal Tuhan
dengan lebih dalam. Tidak hanya sekadar
mengenang kisah yang sudah sering kita
ketahui dan bahkan mungkin dapat kita
ceritakan ulang peristiwa tersebut dengan
lancar. Di balik kisah Natal masih mengandung

banyak sekali kelimpahan firman yang perlu
kita pelajari. Semakin kita mengenal pribadi
dan kehendak Tuhan seharusnya kita akan
makin tunduk dengan penuh kekaguman dan
makin hidup dengan fokus yang diarahkan
hanya pada Tuhan dan bukan pada diri.

Mari sekarang kita melihat apa yang
tidak lengkap dalam kecenderungan kita
merenungkan kisah Natal dan kebahayaan
yang dapat ditimbulkannya. Kecenderungan
pertama membawa kita terlalu banyak
melihat diri. Yang kita fokuskan adalah
keselamatan pribadi kita. Kita melihat
Yesus hanya sebatas jalan keselamatan
belaka. Walaupun kita berdoa dengan
penuh ucapan syukur, tetapi hati kita lebih
mementingkan keselamatan pribadi. Di sini
kita menempatkan ego kita lebih tinggi
dibandingkan Tuhan.

Arah hati demikian biasanya membuahkan
cara hidup yang tidak taat pada Tuhan
karena yang diutamakan adalah berkat Tuhan
atas kita, bukan kita yang menjadi saluran
berkat bagi sesama demi kemuliaan Tuhan.
Jika kita tidak mendapatkan apa yang kita
inginkan dalam hidup ini, maka kita akan
cenderung untuk mempertanyakan kebaikan
dan kedaulatan Tuhan. Kita akan protes
pada Tuhan atas segala kesulitan yang kita
alami. Kita tidak mau menaati Tuhan dan
berjalan dalam proses yang sulit sebagai
ganti mengikut Tuhan. Sebagaimana firman
Tuhan nyatakan pada kita bahwa mengikut
Tuhan memerlukan penyangkalan diri dan
memikul salib. Hati yang dibentuk adalah
hati yang takut akan neraka dan bukan takut
akan Tuhan. Itulah alasannya, mengapa kita
bisa dengan berani protes pada Tuhan dan
dengan berani melanggar perintah Tuhan.
Hidup kita tidak bertumbuh dan terus jatuh
dalam kesalahan yang sama.

Kecenderungan kedua memang membawa
kita lebih berfokus pada Yesus. Kita mencoba
merenungkan kasih-Nya yang begitu besar
sehingga Dia rela datang ke dalam dunia
untuk menyelamatkan kita. Tetapi misi Yesus
jauh lebih besar dari sekadar menyelamatkan
manusia. Kecenderungan ini membawa kita
melihat dengan sempit misi Yesus datang
ke dalam dunia. Kita memahami misi-Nya
hanya dalam kerangka keselamatan manusia.
Di sini kita akan kehilangan esensi yang

utama. Kita akan kehilangan arah dalam
menjalani hidup. Kalau benar Yesus hanya
datang untuk menyelamatkan manusia maka
dunia ini seharusnya sudah berakhir. Dia
telah menyelesaikan misi-Nya untuk hidup
menaati seluruh Taurat. Dia telah berhasil
untuk hidup tidak bercacat cela. Dia telah
dengan setia menjalani misi-Nya sampai
mati di atas kayu salib dan kemudian bangkit
kembali. Kalau sebatas itu pengertian kita,
maka tidak ada lagi tujuan kita hidup selain
menunggu kedatangan-Nya kembali ke dunia.
Dengan demikian, kita akan hidup hanya
sekadar melewati waktu. Bahkan kalau bisa
ingin cepat mati sehingga dapat bertemu
dengan Tuhan. Cara hidup yang eskapis (lari
dari persoalan) akan menjadi karakter kita.
Kita tidak lagi peduli tentang segala hal
yang terjadi dalam dunia. Apalagi dengan
pengertian bahwa dunia telah jatuh ke
dalam dosa dan Tuhan berdaulat atas segala
sesuatu yang terjadi dalam dunia ini. Kita
membiarkan dunia atau lingkungan sekitar
kita hidup dengan cara yang bertentangan
dengan firman Tuhan. Kita menjadi pasif dan
hanya mementingkan perut sendiri. Sangat
menyedihkan jika kita hidup demikian.

Tentu tidak selalu berujung pada kepasifan.
Orang yang lebih dewasa tentu akan berpikir
kalau kita harus memberitakan Injil karena
itulah yang Yesus inginkan. Itulah misi-Nya
datang dalam dunia dan kita akan melanjutkan
misi-Nya dalam bentuk pemberitaan Injil.
Tetapi tetap ada kebahayaan yang bisa
muncul jika kita mereduksi misi Yesus datang
dalam dunia. Pemberitaan Injil akhirnya
hanya berfokus pada keselamatan orang
lain. Akhirnya berbagai cara pun dapat
digunakan selama itu dapat membawa orang
diselamatkan melalui pengakuan iman pada
Yesus sebagai Juruselamat mereka. Karena itu
muncul kebaktian-kebaktian dalam bentuk
penyembuhan ilahi, pengusiran setan, konser,
undian berhadiah untuk membawa orang
pada Injil. Makna Injil pun direduksi.

Kebahayaan lainnya adalah mandat budaya
menjadi tidak berarti. Bekerja di bidang
profesional dianggap sekuler. Yang berarti
hanyalah memberitakan kabar keselamatan.
Apakah akhirnya semua orang Kristen harus
menjadi hamba Tuhan penuh waktu dalam
pemberitaan Injil? Tidak adakah orang yang
dipanggil untuk menggembalakan dunia
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profesional? Cara berpikir demikian membuat
kita melalaikan tanggung jawab kita dalam
pekerjaan. Kita bekerja hanya demi uang
untuk menghidupi kebutuhan pribadi,
keluarga, dan memberi persembahan kepada
gereja. Injil seharusnya berbicara lebih dari
sekadar keselamatan pribadi.

Kecenderungan ketiga dapat membawa kita
tidak mengindahkan Yesus sebagai Tuhan.
Yang kita perhatikan adalah penderitaan-
Nya dan akhirnya menimbulkan hati yang
mengasihani Yesus. Dia rela menanggalkan
jubah kemuliaan-Nya dan mengenakan kain
lampin. Dia rela meninggalkan takhta-Nya
dan dilahirkan dalam palungan. Dia rela
menanggalkan kemahakuasaan-Nya dan
menjadi tidak berdaya sebagai manusia.
Dia rela menanggalkan kebebasan-Nya
dan berproses dalam perkembangan
tubuh manusia mulai dari bayi. Dia rela
menanggalkan kemahatahuan-Nya dan
berproses dalam pembelajaran Taurat
selama menjadi manusia. Cara pandang
ini akhirnya membawa kita melihat Yesus
sebagai manusia, tetapi tidak melihat Dia
sebagai Tuhan. Sekalipun kita mengakui
Dia dalam iman sebagai Tuhan, tetapi cara
hidup kita tidak menunjukkan cara hidup
yang mengenal Yesus sebagai Tuhan. Jangan-
jangan kepercayaan kita hanya didasarkan
pada rasa belas kasihan pada-Nya.

Ibarat ada seorang yang rela mati demi
menolong kita dari tikaman pisau perampok.
Tentu kejadian itu akan membuat kita
merasa sangat terharu dan bahkan akan terus
mengingat orang ini seumur hidup kita. Setiap
tahun kita akan datang ke makamnya untuk
merenungkan kisah kepahlawanan orang
tersebut dan memberi hormat kepadanya.
Tetapi bukan berarti kita akan hidup bagi
orang ini bukan? Kita akan hidup untuk
mengerjakan pekerjaan kita demi memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Apakah seperti ini
relasi kita dengan Tuhan? Hanya relasi yang
didasarkan oleh perasaan belas kasihan dan
haru akan apa yang sudah Dia kerjakan?
Firman Tuhan berkata agar kita menguduskan
Kristus sebagai Tuhan dalam hati kita.
Pengosongan diri Yesus memberikan makna
yang jauh lebih dalam yang sebetulnya tidak
patut kita kasihani karena itu akan mereduksi
makna kedatangan-Nya.

Kecenderungan keempat dapat membawa
kita kehilangan makna salib. Di sini jangan
sampai salah dimengerti bahwa kita tidak
perlu menyadari ketidaklayakan dan
keberdosaan kita. Semakin kita mengenal
Tuhan seharusnya kita semakin peka terhadap
dosa. Tetapi kecenderungan orang Kristen
dalam merenungkan ini sering kali mereduksi
makna salib Kristus. Salib telah menebus kita
dan menghapus seluruh dosa kita. Darah Yesus
membersihkan seluruh hidup kita. Manusia
lama kita telah dimatikan dan manusia baru
yang memancarkan terang Kristus lahir dalam
jiwa kita. Pada waktu kita melakukan dosa,

kita terintimidasi. Kita berpikir seharusnya
kalau sudah percaya pada Yesus hidup kita
pasti tidak akan lagi melakukan dosa. ltu
benar, tetapi tidak lengkap. Itu yang setan
inginkan agar kita tidak menghargai dan
meninggikan salib Kristus. Ini juga yang
membuat kita tidak bertumbuh karena
fokus kita diarahkan pada dosa-dosa kita
dan bukan pada salib Kristus. Akhirnya
kita hanya menjadi orang yang terus hidup
dalam penyesalan. Kita kehilangan sukacita
dalam salib Kristus. Kemudian pada tahap
selanjutnya kita berfokus pada moralitas
pribadi agar diterima oleh Tuhan dan itu
menjadi tujuan hidup kita. Waktu-waktu
dalam hidup kita hanya kita gunakan untuk
memperbaiki karakter kita sehingga makin
bermoral. Akibatnya kita tidak lagi berfokus
untuk makin mengenal Tuhan, menjalani
panggilan hidup kita. Mungkin juga kita
mundur dari pelayanan karena merasa
diri tidak layak. Perasaan tidak layak ini
menyebabkan kita hidup statis. Sedangkan
hidup demikian tidak menunjukkan hidup

Yesus berkata
barang siapa yang
menyangRal diri dan
memikul salib barulah
dapat menjadi murid-
Nya. Inilah cara hidup
sebagai murid Kristus,
yaitu mengosongkan diri
sebagaimana Dia pun
telah menjalani hidup
demikian saat datang
ke dalam dunia. Karakter
agung inilah yang akan
mendatangRan Remuliaan
bagi Tuhan.

sebagai orang yang sudah menerima Injil
karena Injil dalam pengertian firman Tuhan
memiliki sifat yang dinamis. Mengubahkan
hidup kita secara dinamis.

Kecenderungan kelima tanpa pengertian
yang mendalam akan makna kedatangan
Yesus dapat membawa kita hidup dalam
kemunafikan. Momen Natal merupakan
penghujung tahun di mana tidak hanya orang
Kristen, tetapi juga orang di luar Kristen
membuat resolusi untuk Tahun Baru. Tidak
jarang kita dengar orang lain berkata bahwa
resolusi yang sudah dibuat akhirnya tidak
dijalankan. Ini sudah menjadi gaya hidup
banyak orang. Membuat resolusi hanya

menjadi suatu formalitas yang akhirnya
tidak disertai komitmen untuk menjalaninya,
hanya sekadar keinginan. Betapa lemahnya
resolusi kita karena tidak didasari dengan
pengertian yang tepat. Sebetulnya saat kita
merenungkan firman setiap hari kita pun
perlu untuk beresolusi. Tidak hanya di momen
Natal atau menjelang Tahun Baru saja. Ini
membuat perenungan firman setiap hari
tidak mengubah hidup kita, hanya menambah
pengetahuan saja.

Saat ini kita akan melangkah pada pengertian
yang lebih dalam dari makna Natal. Dalam
Kitab Lukas kita menjumpai saat malaikat
datang memberitakan kabar kelahiran
Yesus pada gembala-gembala, datanglah
sejumlah besar bala tentara sorga dan
memuji Allah (Luk. 2:13-14). Kelahiran Yesus
mendatangkan kemuliaan dan pujian bagi
Allah. Hal ini yang hilang dalam momen Natal.
Allah ditinggikan melalui kedatangan Yesus.
Fokus kita pada waktu merenungkan Natal
bukanlah di keselamatan pribadji, tetapi pada
kemuliaan Allah yang ditinggikan. Apakah
Allah ditinggikan saat kita merenungkan
kembali kisah Natal? Memberikan kemuliaan
tertinggi pada Allah dan bukan berfokus pada
diri barulah Soli deo Gloria.

Agustinus dalam pembahasannya mengenai
Trinitas membicarakan mengenai arti Yesus
diutus oleh Allah Bapa ke dalam dunia. Diutus
artinya dikenal berasal dari Bapa. Inilah
misi Yesus dalam dunia. Dia datang untuk
menyatakan ke-Rajaan-Nya (Kingship) dan
Kerajaan-Nya (Kingdom). Dia tidak datang
hanya untuk menyelamatkan manusia. Dia
datang untuk menyatakan diri-Nya sebagai
Tuhan, sebagai Hakim yang akan menghakimi
seluruh manusia di hari penghakiman nanti.

Kedatangan Yesus dalam keadaan yang hina
tidak patut kita kasihani. Dia datang justru
membawa kemuliaan yang begitu besar
melalui pengosongan diri-Nya. Lampin dan
palungan menggantikan jubah kemuliaan-Nya
dan takhta-Nya. Tetapi keadaan demikian
menghadirkan bala tentara sorga sambil
memuji Allah dan memberi kemuliaan bagi-
Nya. Pengosongan diri-Nya justru menyatakan
karakter yang agung di dalam penderitaan
dan kesulitan. Tidak ada yang mampu
mengosongkan dirinya sedemikian seperti
yang dilakukan oleh Yesus. Dia menunjukkan
kepada kita teladan untuk memiliki karakter
agung yang mendatangkan kemuliaan bagi
Tuhan.

Yesus menyangkal diri-Nya dan taat sampai
mati di atas kayu salib demi menebus dosa-
dosa kita. Darah-Nya membawa kita boleh
berbagian dalam Kerajaan-Nya. Darah-Nya
membawa kita diakui sebagai umat Tuhan.
Dia datang dan mengadopsi kita sebagai anak-
anak Tuhan. Betapa mulianya apa yang telah
Dia kerjakan. Mengapa masih melihat kepada

Bersambung ke halaman 11
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Korintus, hiduplah seorang filsuf Yunani

yang bernama Diogenes. Diogenes
terkenal sebagai seorang filsuf yang bertempat
tinggal di dalam tong kayu (barrel). la tidak
memiliki rumah untuk pulang, ke mana pun
ia pergi pasti membawa tong kayu tersebut.
Setiap hari, ia bangkit dari tong kayu,
menyalakan lampu minyaknya dan berjalan
mengelilingi kota sambil berkata-kata,
“Gelap, gelap! Mengapa begitu gelap?!”
Orang-orang yang melihat dia berpikir bahwa
dia adalah orang gila. “Bagaimana mungkin di
tengah siang bolong begini, ia mengatakan
bahwa hari begitu gelap? Sungguh aneh!”,
gumam seseorang yang melintas. “Aku sedang
mencari orang yang jujur di sini!” sahut
Diogenes. Hari-harinya dihabiskan berkeliling
kota dan berbicara seperti ini. Hal ini
terdengar hingga ke telinga Iskandar Agung.

P ada sekitar abad ke-4 sebelum Masehi di

Pada suatu hari ketika sang Iskandar berada di
Korintus, semua penduduk datang menyambut
dan memuji kebesarannya, hanya Diogenes
saja yang tidak datang. Namun, Iskandar
Agung sangat ingin bertemu seorang filsuf
yang sangat bijaksana ini, sehingga ia
memerintahkan pasukannya untuk mengawal
dia mencari Diogenes di dalam kota. Dengan
menunggang kudanya yang gagah, ia bertemu
dengan filsuf yang sedang berada di dalam
tong kayunya itu. “Keluarlah hai Diogenes,
aku telah mendengar bahwa kebijaksanaanmu
begitu besar. Apakah yang dapat saya perbuat
untukmu?” kata Iskandar. “Pergilah dari sini,
engkau menghalangi cahaya masuk ke dalam
rumahku!” balas Diogenes. Sebuah reaksi
yang tidak diperkirakan oleh orang-orang
yang berada di sana. Iskandar lalu turun dari
kudanya dan berkata, “Hampir saja gelap itu
menguasaiku. Jika aku tidak menjadi seorang
Iskandar Agung, aku ingin menjadi Diogenes
saja.”

Cerita singkat ini menceritakan bahwa dunia
ini sudah penuh dengan kegelapan. Gelap
bukan berarti bahwa tidak ada cahaya, lampu
ataupun terang. Namun yang dimaksudkan
adalah hati manusia yang sudah gelap.
Diogenes menggunakan lampu minyak sebagai
simbol yang menunjukkan bahwa yang gelap
adalah hati manusia, penuh dengan egois,
haus akan kuasa, iri hati, dan kebencian. Dia
melihat hati yang seperti ini pada semua orang
termasuk sang Iskandar Agung. Ketika Iskandar
Agung datang, Diogenes menegurnya dengan
jujur dan keras akan hatinya yang begitu

sombong. Akhirnya Iskandar Agung pun sadar
dan berubah menjadi rendah hati.

Teguran ini mirip seperti yang tertulis
dalam Roma 1:21, “Sebab sekalipun mereka
mengenal Allah, mereka tidak memuliakan
Dia sebagai Allah atau mengucap syukur
kepada-Nya. Sebaliknya pikiran mereka
menjadi sia-sia dan hati mereka yang bodoh
menjadi gelap.” Dosa sedang mencengkeram
hidup kita dan menjadikan hati kita bodoh
dan gelap. Kita tidak lagi mampu hidup di
dalam terang kebenaran, melainkan hidup di
tengah-tengah kegelapan tanpa pengharapan,
sehingga menjadi kehilangan arah dan tidak
mengerti ke mana tujuan kita. Mata rohani
kita tertutup oleh kegelapan, sehingga kita
mudah tertipu dan menjadi bodoh. Semua
hal yang kita lakukan adalah akibat dari
perbudakan dosa. Karena itu, kuasa dosa
sering dilambangkan sebagai kuasa kegelapan
dan hanya terang saja yang dapat mengusir
kegelapan pergi.

Tetapi pertanyaan selanjutnya adalah terang
yang seperti apa yang dapat mengatasi
kegelapan yang seperti ini? Perlu ada terang
yang dapat menembus hati sanubari kita dan
membersihkan hati kita yang gelap ini. Dan
satu-satunya terang yang dapat membersihkan
adalah Kristus, Sang Terang itu sendiri.

Natal menjadi sebuah perayaan yang sangat
berarti karena Kristus, Sang Terang itu sendiri,
datang ke dalam dunia. Ketika malam Natal,
Tuhan memberikan simbol melalui sebuah
bintang yang bercahaya begitu terang
melebihi bintang-bintang lainnya yang
menandakan bahwa Sang Terang telah datang
ke dalam dunia yang gelap. Sang Terang
itu sendiri, yang mengambil rupa seorang
manusia, masuk ke tengah dunia untuk
menerangi dunia yang tak berpengharapan
ini. Kristus menjadi satu-satunya pengharapan
yang dapat menyelamatkan umat manusia.
Di dalam konteks ini, marilah kita mencoba
merenungkan arti Kristus sebagai Terang.

Pdt. Dr. Stephen Tong pernah mengatakan
bahwa ada 2 macam terang yaitu, terang
yang bersifat natural dan supernatural. Terang
natural ialah terang yang dapat kita rasakan
sehari-hari, yaitu yang berasal dari matahari,
lampu, atau sumber terang lainnya. Terang
ini adalah terang yang dapat memberi kita
pengertian mengenai ciptaan. Tetapi seperti
naturnya yang hanya bersifat fisik/natural,

terang ini hanya bisa menerangi secara fisik
tetapi tidak dapat menerangi hati kita. Karena
itu terang natural tidak cukup, perlu adanya
terang macam kedua. Terang itu adalah terang
supernatural, dan Allah adalah sumber terang
tersebut. Terang inilah yang dapat memberi
kita pengertian lebih dalam tentang hal-hal
rohani, keselamatan, dan identitas diri.
Pengertian inilah yang dibutuhkan manusia
lebih dari pengertian mengenai alam.
Pengertian inilah yang akan membawa kita
untuk mengenal siapa diri kita dan siapa Allah.
Filsuf Yunani, Socrates, pernah mengatakan
bahwa apa gunanya kita mengenal segala
sesuatu di luar diri tetapi tidak mengenal
dirimu sendiri. la menyerukan, “Know Thy
Self!”

Terang bersifat menyingkapkan atau
mewahyukan. Di mana ada terang, di situ
tidak ada kegelapan. Hal ini berarti dengan
adanya terang kita dapat melihat sesuatu.
Karena itu, kehadiran Kristus sebagai terang,
memampukan kita untuk melihat hidup kita
yang begitu kotor dan gelap. Terang itu
menerangi dan menelanjangi setiap perbuatan
dosa kita di hadapan Tuhan agar kita sadar
dan mau berbalik kepada-Nya. Setelah sadar
akan identitas diri kita dan hidup di dalam
terang, baru kita dapat mengerti bagaimana
berelasi dengan sesama kita. Relasi dengan
sesama yang sudah dirusak oleh dosa, kembali
diperbarui di dalam terang kebenaran. Cara
kita berhubungan antar manusia yang benar
hanyalah melalui dasar bahwa Tuhan adalah
terang. Demikianlah kita disebut sebagai
anak-anak terang.

Sebagai anak-anak terang, kehadiran kita di
tengah-tengah dunia ini haruslah menjadi
terang. Kita hadir menjadi alat di tangan
Tuhan untuk menerangi dunia dari kegelapan,
menyadarkan dunia akan kebodohannya dan
membawa kedamaian yang sejati di tengah-
tengah dunia. Biarlah di momen Natal ini
kita kembali merenungkan, bahwa Kristus
yang telah terlebih dahulu menerangi diri
kita, mendorong kita untuk menjadi terang
bagi dunia ini, dan membawa orang-orang
yang masih tersesat kembali kepada Terang
yang sejati.

Howard Louis
Pemuda GRIlI Bandung
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Lat’s Take Time & Peoncefe

Great Expectation

(expectation) dengan apa yang menjadi harapan (hope)

kita. Ekspektasi dan harapan meski mirip tetapi tidak
sama. Banyak orang berpikir bahwa ekspektasi mereka adalah
harapan mereka. Dalam bahasa Indonesia tidak ada istilah
untuk ekspektasi karena kata yang digunakan adalah harapan.
Mungkin itu sebabnya kita sering keliru menanggapi ekspektasi
sebagai harapan.

K ita sering kali rancu antara apa yang menjadi ekspektasi

Ingatkah Anda akan sebuah perkataan bijak expect the worst,
hope for the best? Mengapa peribahasa ini muncul? Karena
masalah dalam ekspektasi adalah kendala psikologis yang akan
dihadapi seseorang ketika ekspektasinya tidak terpenuhi.

Sebuah novel karya Charles Dickens, The Great Expectation,
mengisahkan mengenai ekspektasi dari sejumlah tokoh-
tokohnya. Dalam kisah tersebut dilukiskan bagaimana sikap
mereka ketika ekspektasi mereka tidak terpenuhi. Ada yang
bisa menerima fakta tersebut, meski dengan kecut. Namun
ada yang menolak kenyataan dan akhirnya melakukan tindakan
edan. Mengapa demikian?

Seorang psikiater Kristen bernama Dr. Gerald May memaparkan
ekspektasi sebagai “rigid clinging to unreal belief”. Ekspektasi
menuntut agar apa yang kita harapkan itu terjadi - tanpa peduli
apa yang sesungguhnya terjadi. Ekspektasi biasanya kaku dan
sulit dilenturkan bahkan kadang tidak dapat disingkirkan. Selain
karena berasal dari keinginan untuk mengendalikan segala
sesuatu agar berjalan seperti yang kita harapkan, ekspektasi
biasanya terbatas pada pengalaman sebelumnya. Ini membuat
kita tidak mampu mengharapkan sesuatu yang belum pernah
kita alami. Ekspektasi tidak dapat melampaui apa yang kita
ketahui.

Di sinilah letak persoalannya yaitu sering kali ekspektasi tidak
membiarkan kita menerima apa yang tidak kita inginkan. Tidak
heran ada pepatah yang mengatakan “keep your expectations
low, else you might be disappointed.” Jika kita berpegang pada
ekspektasi yang salah, hubungan dengan sesama diracuni. Kita
akan bersikap negatif, menjadi marah, berusaha mengendalikan
situasi, dan memaksakan kehendak kita. Kalau perlu dengan
memanipulasi, menyuap, dan dengan melakukan hal-hal yang

memalukan. Singkatnya, ekspektasi memengaruhi sikap dan
tingkah laku kita; memengaruhi cara kita melihat dunia dan
meresponinya.

Pengharapan berbeda dengan ekspektasi. la bersifat lentur
bahkan ketika situasi yang diharapkan muncul terbalik.
Pengharapan mengakui realitas yang ada - tidak menyangkalinya,
namun tidak pernah menyerah terhadap situasi yang ada.
Kenapa? Pengharapan mengakui adanya ketidakpastian dan
merelakan hal lain bertumbuh karena tidak dibatasi oleh
pengalaman sebelumnya. Bahkan kita dapat berharap akan
sesuatu yang jauh lebih baik dari yang dapat kita ketahui.
Pengharapan menolong kita untuk terus melangkah dan berjalan
karena pengharapan memenuhi kita dengan kehidupan. Without
hope there is no life.

Sebagai seorang Kristen, kita memiliki pengharapan yang
berdasar karena diletakkan di dalam iman yang memercayai
Yesus Kristus, Tuhan yang hidup, bukan PHP (Pemberi Harapan
Palsu). Rasul Paulus mengatakan dalam 1 Korintus 13:7 bahwa
kasih itu mengharapkan segala sesuatu (hopes all things). Di
dalam kasih ada pengharapan dan kasih tidak berkesudahan.

Kita akan segera menutup tahun 2014, jika Tuhan
memperkenankan kita melaluinya. Apa yang menjadi ekspektasi
Anda selama ini? Berapa banyak ekspektasi yang salah telah
menggerogoti kesehatan jasmani dan rohani kita? Memasuki
tahun 2015, relakah kita melepaskan ekspektasi kita, lalu
menggantikannya dengan pengharapan yang didasarkan iman
dan kasih kepada Yesus Kristus? Mari kita meminta di bulan Natal
ini, agar kasih Kristus memenuhi kita dengan pengharapan akan
Kerajaan-Nya dan kedatangan-Nya!

Selamat Natal dan Tahun Baru 2015.

Ev. Maya Sianturi
Pembina Remaja GRII Pusat
Kepala SMAK Calvin
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wistmas and Our (Response

omen Natal merupakan salah satu
Mmomen yang sangat dinantikan oleh

seluruh umat Kristen bahkan oleh
dunia. Hampir seluruh belahan dunia turut
merayakan Natal dengan meriah. Kita dapat
membayangkan gemerlapnya malam Natal,
di tengah salju yang turun (untuk negara
empat musim), Santa Claus yang membagi-
bagikan hadiah kepada anak-anak, pohon
Natal yang dihiasi dengan berbagai hiasan,
jalanan yang dihias dengan indah, alunan
musik Natal yang merdu, bahkan yang tidak
kalah serunya adalah sale/diskon besar-
besaran di pusat perbelanjaan.

Perayaan Natal menjadi salah satu perayaan
yang dapat dikatakan cukup meriah yang
dirayakan oleh dunia. Libur Natal juga
menjadi momen yang dinantikan, sebagian
dari kita mungkin ingin menikmati perayaan
Natal di luar negeri atau tempat lain bersama
keluarga sambil menikmati indahnya malam
Natal.

Natal bagi Dunia
Dunia memiliki cara tersendiri dalam

merayakan Natal. Umumnya, mereka
merayakan Natal sebagai salah satu rutinitas
tahunan yang meriah. Ambillah contoh
beberapa negara seperti Jepang, Belanda,
Jerman, atau bahkan Indonesia. Di Jepang,
yang termasuk negara non-Kristen (hanya
sekitar 1% orang Kristen), mereka turut
berbagian dalam merayakan Natal tanpa
mengetahui makna sebenarnya. Mereka
mengadakan pesta untuk kalangan anak-
anak yang mengharapkan hadiah dari
‘santa-san’. Mereka juga menggunakan
momen Natal ini sebagai momen untuk
menyebarkan kebahagiaan yang terlepas
dari unsur perayaan yang bersifat agama,
bahkan sebagian pasangan/couple ada yang
menggunakan indahnya malam Natal untuk
berjalan-jalan dan makan malam dengan
suasana romantis.

Di Belanda, hari yang paling penting bagi
anak-anak adalah tanggal 5 Desember, sebab
di hari tersebut mereka mendapatkan hadiah
dari Santa Claus. Mereka menantikan hadiah
yang diberikan oleh Santa Claus, karena
perbuatan baik yang telah mereka lakukan.
Pesta Santa Claus juga menjadi satu acara
yang penting bagi anak-anak di sana, mereka

bermain berburu harta karun dengan puisi
dan teka-teki sebagai petunjuknya, jika
mereka beruntung mereka akan menemukan
hadiah kecil yang ditinggalkan oleh Santa
Claus.

Lain lagi di Jerman, bagi masyarakat Jerman
pada umumnya pohon Natal merupakan
ikon penting pada masa Natal. Sang ibu dari
seorang anak umumnya mendekorasi pohon
Natal tersebut secara diam-diam dan pada
malam Natal biasanya seluruh keluarga
berkumpul makan malam bersama dan
bertukar kado.

Namun, apa yang
sebenarnya Kita harapkan
pada momen Natal? Sebagai
umat Kristen, Rita mengerti
bahwa Natal adalah salah
satu hari bersejarah yang
penting, yaitu Kristus Yesus
datang Re dalam dunia,
rela merendahRan diri-Nya
untuk lahir di dalam daging.
Makna ini tidak boleh
Kita lupakan sebagai orang
Kristen.

Yang terakhir adalah perayaan Natal di
Indonesia. Kita dapat melihat hiasan dan
dekorasi Natal yang indah menghiasi pusat
perbelanjaan. Melodi musik Natal juga turut
meramaikan suasana. Dan yang tak kalah
hebohnya adalah sale/diskon yang diberikan
oleh beberapa toko di pusat perbelanjaan.
Anak-anak juga menantikan momen ini untuk
mendapatkan hadiah dari Santa Claus yang
mungkin ditemukan di pusat perbelanjaan.

Natal bagi Umat Kristen
Bagaimana dengan kita umat Kristen? Kita

sebagai umat Kristen juga merayakan Natal
setiap tahun. Gereja mempersiapkan momen
Natal dengan kebaktian Natal yang diisi
dengan acara seperti drama Natal, paduan
suara, bahkan KKR.

Namun, apa yang sebenarnya kita harapkan
pada momen Natal? Apakah kita hanya
menjalankan “rutinitas” tersebut setiap
tahun? Apakah kita juga mengharapkan
Santa Claus memberikan hadiah kepada
kita? Apakah kita hanya mengharapkan dan
menantikan sale/diskon atau liburan?

Sebagai umat Kristen, kita mengerti bahwa
Natal adalah salah satu hari bersejarah
yang penting, yaitu Kristus Yesus datang ke
dalam dunia, rela merendahkan diri-Nya
untuk lahir di dalam daging. Makna ini tidak
boleh kita lupakan sebagai orang Kristen.
Dibandingkan dengan dunia, kita sudah
mendapatkan hadiah terbesar yaitu Allah
telah memberikan Anak-Nya yang tunggal
untuk lahir ke dalam dunia, lalu mati di kayu
salib untuk menebus kita dan bangkit untuk
menjadi Raja.

Seperti tertulis pada Yesaya 9:6, “Sebab
seorang anak telah lahir untuk kita, seorang
putera telah diberikan untuk kita; lambang
pemerintahan ada di atas bahunya, dan
namanya disebutkan orang: Penasihat Ajaib,
Allah yang Perkasa, Bapa yang Kekal, Raja
Damai.” Bukankah ini merupakan Hadiah
dari Allah yang tak ternilai harganya? Dia,
yang adalah Sang Penasihat Ajaib, Allah
yang Perkasa, Bapa yang Kekal, dan Raja
Damai, turun ke dalam dunia, yang tidak
terbatas menjadi terbatas, bahkan sampai
mati di kayu salib untuk menanggung dosa
kita. Dalam salah satu lagunya pada Oratorio
Messiah (Part 1), Handel menggambarkan
hal tersebut dengan begitu indah pada lagu
“For Unto Us a Child is Born”. Jika kita
mendengarkan lagu tersebut, terdengar
sangat indah, riang, dan penuh sukacita,
namun perhatikan lagu pada bagian kata
“born”, terdapat satu part yang sulit
bagi setiap suaranya. Hal ini merupakan
paradoks, it’s beautiful yet hard at the
same time, kita mendengarkan paduan suara
menyanyikan lagu tersebut dengan indah,
namun bagian tersebut merupakan bagian
yang dapat dikatakan cukup sulit untuk
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dinyanyikan. Hal ini menggambarkan diri
kita yang bersukacita menyambut kelahiran-
Nya, namun Kristus lahir ke dalam dunia
dengan menanggung kesulitan yang besar.

Bagaimana dengan respons manusia?
Alkitab (dalam Injil Matius) menceritakan
mengenai Herodes dan orang majus yang
memiliki respons berbeda. Pada saat
mengetahui kelahiran Sang Raja, Herodes
sangat terkejut (Mat. 2:3). Menurut Calvin,
Herodes membayangkan suatu kerajaan yang
aman bagi dia dan keturunannya, tetapi
kedatangan Raja tersebut menjadi ancaman
bagi dirinya. Lalu sampailah pada puncaknya
di mana Herodes membunuh seluruh bayi
yang ada di Betlehem dan sekitarnya
(Mat. 2:16-18). Kita melihat bahwa Raja
Herodes hanya memikirkan diri sendiri dan
mengabaikan pengharapan dalam diri Sang
Raja bagi dunia.

Bagaimanakah respons kita sebagai orang
Kristen modern? Mungkin bagi sebagian dari
kita, Natal hanyalah suatu kebaktian dengan
suasana yang berbeda dari kebaktian umum
setiap minggunya. Kita bisa saja mengatakan
“Selamat Hari Natal”, namun tidak mengerti
makna Natal. Dalam pemikiran kita, kita
lebih terfokus kepada apa yang dunia
tawarkan seperti liburan, diskon yang
diberikan, waktu untuk bersenang-senang,
atau sekadar menjalankan perayaan Natal

sebagai acara kumpul keluarga saja.
Mengapa kita juga tidak dapat melihat
Hadiah terbesar yang telah Tuhan berikan
bagi kita?

Kita seharusnya bersukacita
pada saat Natal bukan
Rarena Reindahan yang
dunia tawarkan, bukan

Rarena hadiah yang dunia
berikan, tetapi karena
Tuhan telah memberikan
Hadiah yang tak ternilai
yaitu Kelahiran Yesus
Kristus ke dalam dunia.

Respons lain yang dapat kita lihat adalah
respons dari orang majus. Mereka mencari
Sang Raja yang lahir dan ketika menemukan
Raja tersebut, bersukacitalah mereka.
Mereka sujud menyembah Sang Raja dan
memberikan persembahan kepada-Nya
(Mat. 2:10-12). Kita dapat melihat respons

spiritual yang orang majus tunjukkan yaitu
datang memberikan yang terbaik untuk Sang
Raja yang baru lahir, dengan memberikan
persembahan yang terbaik bagi-Nya (emas,
kemenyan, dan mur berdasarkan apa
yang dicatat di Injil Matius). Mereka peka
untuk menyadari momen di mana Tuhan
menyatakan pekerjaan-Nya yang besar. Saat
momen itu datang, para orang majus berani
meresponinya.

Bukankah hal ini merupakan respons yang
seharusnya kita lakukan? Kita seharusnya
bersukacita pada saat Natal bukan karena
keindahan yang dunia tawarkan, bukan
karena hadiah yang dunia berikan, tetapi
karena Tuhan telah memberikan Hadiah yang
tak ternilai yaitu kelahiran Yesus Kristus ke
dalam dunia. Pekakah kita akan momen
ini, momen di mana Allah menyatakan
pekerjaan/karya agung-Nya? Beranikah kita
meresponinya dengan benar, di tengah-
tengah tren dunia yang berbeda total dari
respons kita sebagai orang Kristen?

Tjioe Marvin Christian
Pemuda GRII Bandung

Makna Kedatangan Yesus

Sambungan dari halaman 7

diri? Akui saja dengan tulus bahwa kita adalah
manusia gagal. Kita tidak mampu hidup taat.
Kita selalu jatuh dalam dosa dan melakukan
hal yang tidak berkenan di hadapan-Nya.
Tetapi Dia mengampuni kita, Dia mengasihi
kita tanpa memerhatikan perbuatan apa
pun yang kita lakukan karena Yesuslah yang
menggantikan kita. Saat kita melakukan dosa,
salib Kristus telah menutupinya. Murka Tuhan
sudah ditumpahkan atas Anak-Nya sendiri.
Dosa seharusnya tidak memiliki tempat
lagi dalam hati kita, tetapi Kristus semata
karena salib-Nyalah tempat kita bersandar
dan meletakkan seluruh hidup kita dengan
penuh ketertundukan dan hormat.

Akhirnya setelah seluruh pengertian ini, kita
mengambil komitmen dan bertekad dengan
sepenuh hati untuk hidup sebagaimana Dia
inginkan. Dia datang memberi kita teladan
dan pergi dengan mengutus kita melanjutkan
pekerjaan-Nya. Hal pertama yang harus kita
pelajari adalah kita harus mengubah arah hati
kita, fokus kita hanya pada kemuliaan Allah.
Kita hidup dengan tujuan untuk menyatakan
kemuliaan-Nya. Sebagaimana Yesus datang

menyatakan kemuliaan Bapa, demikian juga
kita harus menyatakan kemuliaan-Nya di
tempat di mana Tuhan menempatkan kita.

Selanjutnya, Yesus datang mencerminkan
hidup dalam kebenaran, hidup melaksanakan
seluruh kehendak Bapa dengan sempurna. Dia
diutus berarti dikenal berasal dari Bapa. Saat
ini kita diutus oleh Tuhan untuk menggenapi
panggilan-Nya. Sudahkah kita hidup dikenal
berasal dari Yesus? Jikalau kita hidup
melaksanakan kehendak-Nya dan meneladani
cara hidup Yesus, barulah kita dapat dikenal
berasal dari-Nya.

Hal ketiga yang dapat kita pelajari yaitu
mengenai pengosongan diri. Yesus berkata
barang siapa yang menyangkal diri dan
memikul salib barulah dapat menjadi murid-
Nya. Inilah cara hidup sebagai murid Kristus,
yaitu mengosongkan diri sebagaimana Dia pun
telah menjalani hidup demikian saat datang
dalam dunia. Karakter agung inilah yang akan
mendatangkan kemuliaan bagi Tuhan.

Terakhir, arahkanlah seluruh pandangan kita
pada salib Kristus. Hati yang taat akan muncul
saat kita terlebih dahulu menerima kasih-Nya

dan hidup penuh dengan sukacita dan ucapan
syukur atas apa yang sudah Dia kerjakan.
Saat dosa menghampiri kita dan menggoda
kita, arahkanlah pandangan kita pada salib-
Nya. Masihkah kita mau memenuhi seluruh
keinginan dosa sedangkan Yesus telah datang
dan mati untuk mematikannya? Masakan kita
hidup untuk menghidupkan apa yang telah
Yesus matikan?

Natal menceritakan kemuliaan Tuhan dan
meninggikan Kristus. Misi kerajaan ini Tuhan
serahkan untuk gereja lanjutkan. Mari kita
semua bersama-sama berjuang untuk hidup
memuliakan Tuhan. Soli deo Gloria.

Wilson Mario Pramudipta
Pemuda GRII Bandung
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There is

No Room

Sebuah Refleksi Pribadi

tentang Kehidupan

kemungkinan adalah masa-masa

terpadat dan tersibuk dalam sejarah
Gerakan Reformed Injili. Bulan November
dimulai dengan Konser Anak, perayaan HUT
Gereja ke-25, Wisuda Master STTRIl, MoU
dengan Vrije Universiteit, Konser Khusus, dan
Konser “Mendelssohn Night”. Kita juga baru
melewati tiga acara besar sekaligus: Konvensi
Injil Nasional (KIN) bagi Guru Sekolah Minggu
dan Guru Pendidikan Agama Kristen, KKR
Anak dan Remaja, dan KKR Umum. Bersyukur
ketiga acara besar ini boleh kita lewati dengan
kekuatan dan pertolongan Tuhan. Salut untuk
panitia yang telah membanting tulang bekerja
siang malam dan tidak tidur demi berjalannya
acara-acara ini! Setelahnya masih ada lagi
acara-acara STEMI lain seperti KPIN Australia
dan KPIN Tangerang.

B ulan November-Desember 2014

Sudah selesai? Belum. Hanya berselang satu
hari saja, pada tanggal 1-3 Desember ada KPIN
Aceh. Tanggal 6 Desember dilanjutkan dengan
SPIK bagi Generasi Baru dengan tema “Allah
Tritunggal”. Lalu apa selanjutnya? Tentu
saja persiapan acara Natal. Saya tidak perlu
menyebutkan satu per satu jadwal KKR Natal
Pdt. Stephen Tong di banyak kota, Anda tentu
bisa membayangkannya sendiri. Di GRII Pusat
akan ada Kebaktian Natal Akbar, ditambah
dengan Konser Natal, belum lagi dengan KKR-
KKR Natal di setiap cabang. Setelah Natal
apakah sudah boleh liburan? Dalam kamus
GRII, liburan akhir tahun kemungkinan besar
tidak akan ada. Akhir tahun seperti biasa akan
ditutup dengan NREC, Sidang Sinode GRII, dan
Kebaktian Akhir Tahun.

Jujur saja, membaca ini saja sudah membuat
kita kelelahan. Di satu sisi, kesibukan adalah
hal yang baik demi mencegah kemalasan
kita dan memaksimalkan waktu anugerah
Tuhan. Kesibukan “gerejawi” dalam Gerakan
Reformed Injili ini telah menyelamatkan
banyak orang dari waktu yang terbuang
untuk melakukan hal-hal remeh seperti
bermain game seharian atau menongkrong
di mal. Tetapi apakah sibuk itu sama dengan
pelayanan? Apakah sibuk itu selalu baik?
Apakah dengan menjadi orang yang sibuk
sudah pasti kita memperkenan Tuhan?

Pada kesempatan kali ini, saya tidak akan
secara langsung membicarakan tentang Natal,
peristiwanya, maupun original meaning-
nya. Saya percaya artikel-artikel PILLAR

bulan Desember terdahulu sudah banyak
membicarakan tentang topik ini. Saya akan
“mencomot” satu frasa saja dari Lukas 2:7
yaitu “tidak ada tempat” - there was no room.

Yesus Kristus, oknum kedua Allah Tritunggal,
yang bertakhta di sorga mahatinggi, disembah
sujud oleh para malaikat di sorga, ketika
berinkarnasi menjadi manusia, masuk ke
dalam sejarah yang temporer, ternyata
tidak memiliki tempat untuk kelahiran-Nya!
Tidakkah hal ini luar biasa bagi kita? Tidak
ada satu pun manusia yang menyadari bahwa
yang akan lahir adalah Sang Mesias yang
dinanti-nantikan selama berabad-abad itu.
Mereka semua terlalu sibuk dengan urusannya
masing-masing, rumah mereka penuh dengan
properti mereka sendiri, namun tidak ada
tempat bagi-Nya.

Bila dikaitkan secara alegoris dengan gagasan
yang sudah dikemukakan pada bagian awal,
ada beberapa pemikiran yang muncul:
Jangan-jangan kesibukan pelayanan kita yang
sebegitu rupa telah membuat ruangan dalam
hati kita terlalu penuh untuk Kristus masuk
ke dalamnya. Jangan-jangan acara-acara
yang begitu padat selama ini telah membuat
ruangan dalam pikiran kita sudah tidak muat
untuk diisi oleh perenungan akan Kristus.
Jangan-jangan di dalam diri kita sudah tidak
ada lagi tempat bagi takhta Kristus, karena
yang bertakhta di sana sekarang adalah
“tuhan-pelayanan” atau “tuhan-aktivitas”!

Tentu saja banyak hal positif yang kita
dapatkan dari kesibukan pelayanan. Selain
menebus waktu, kesibukan pelayanan dapat
membuat kita semakin bertumbuh lebih dekat
kepada Tuhan. Kesibukan pelayanan juga
dapat menambah pengalaman spiritual kita
dan membuat kita dapat melihat bagaimana
Tuhan bekerja. Kesibukan pelayanan dapat
membuka cakrawala kita dalam bekerja
sama dengan orang lain dan berhadapan
dengan berbagai macam situasi di lapangan.
Kesibukan pelayanan juga dapat mengasah
talenta dan kemampuan kita. Kesibukan
pelayanan menyingkapkan siapa diri kita
sebenarnya dan siapa diri orang lain yang
sebenarnya. Kesibukan pelayanan juga
membuat kita menjadi orang yang dinamis
dalam bekerja dan melihat peluang baru
dalam ladang pelayanan. Namun di sisi lain,
ada beberapa ekses negatif dari kesibukan
pelayanan:

Tidak Ada Tempat untuk Perenungan Pribadi
akan Alkitab

Dalam kesibukan pelayanan, memang kita
tetap bisa mendengar firman Tuhan, misalnya
dari sesi-sesi dalam KIN, NREC, Kebaktian
Natal, dan sebagainya. Tetapi kita sebagai
orang-orang Kristen yang sudah “melek-
Alkitab” juga dituntut untuk merenungkan
firman itu secara pribadi. Kita terlalu banyak
mendengar firman, namun kurang banyak
merenungkan firman. Kamus perbendaharaan
firman dalam otak kita sudah sangat lengkap.
Istilah-istilah theologis, mulai dari total
depravity, kedaulatan Allah, dan lain-lain,
sudah menancap dalam otak kita. Kita
mengingat khotbah (sampai ilustrasinya) dari
pendeta A, penginjil B, mahasiswa praktik C,
dan yang perlu kita lakukan adalah klik Ctrl+O
kemudian mencari file khotbah yang sesuai
dengan problem yang sedang kita hadapi.
Namun sudahkah kita sungguh-sungguh
menerapkan “the priesthood of all believers’?

Yang dikhawatirkan adalah kita hanya
puas dengan mengikuti banyak acara dan
mendengarkan firman dari sana. Namun ketika
sampai di rumah, Alkitab itu hanya menjadi
pajangan yang indah di lemari kita. Kita
hanya puas disuapi dan mengunyah makanan
yang sudah dikunyah oleh para hamba Tuhan
karena kita terlalu malas untuk mengunyahnya
sendiri. Biarlah kesibukan pelayanan tidak
membuat kita terlalu lelah untuk membuka
Alkitab, sambil membaca commentary atau
buku panduan saat teduh, dan merenungkan
setiap kata dari firman itu. Jangan sampai
kekaguman kita kepada hamba-hamba Tuhan
menutupi kekaguman kita akan firman hidup
yang ditulis oleh Allah sendiri. Biarlah kita
dapat berseru seperti Daud dalam Mazmur
1:2, “Taurat-Mu adalah kesukaanku dan aku
merenungkannya siang dan malam.”

Tidak Ada Tempat untuk “Pelayanan yang
Tersembunyi”

Salah satu ciri khas Injil Lukas adalah
menampilkan Yesus sebagai Yesus yang
senantiasa berdoa. Ada banyak perikop dalam
Lukas yang menunjukkan bagaimana Yesus
memulai atau mengakhiri pelayanan-Nya
dengan berdoa - suatu informasi yang tidak
ditonjolkan dalam Injil-Injil sinoptik lainnya.
Contoh yang pertama ada dalam Lukas 5:12-
16, yaitu ketika Yesus menyembuhkan seorang
yang sakit kusta. Di ayat yang ke-15 dikatakan
bahwa tersiarlah kabar mengenai kesembuhan
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orang kusta tersebut dan banyak orang yang
berbondong-bondong datang kepada Yesus
untuk mendengarkan Dia dan disembuhkan.
Namun Yesus tidak silau dengan massa yang
besar. la tidak merasa tersanjung dengan
popularitas. la tidak tergiur untuk melakukan
pelayanan yang luar biasa. Di ayat ke-17
dikatakan, “Akan tetapi la mengundurkan
diri ke tempat-tempat yang sunyi dan
berdoa.” Yesus tidak melihat banyaknya orang
berbondong-bondong sebagai kesempatan
untuk melayani dan menunjukkan kuasa-Nya
dengan lebih hebat lagi, tetapi la memilih
untuk mengasingkan diri dan berdoa.

Pada bagian lain, Lukas juga mencatat
bagaimana ketika Yesus hendak memulai
suatu langkah yang besar - yaitu memilih
kedua belas murid, la memulainya dengan
doa. Lukas tidak hanya mencatat la berdoa,
tetapi juga “semalam-malaman la berdoa
kepada Allah” (Luk. 6:12). Kemudian dalam
Lukas 9:28-36, Yesus dicatat naik ke atas
gunung bersama dengan Petrus, Yohanes,
dan Yakobus untuk berdoa. Pada saat itu
terjadilah peristiwa yang besar, yaitu Yesus
dimuliakan di atas gunung. Di antara ketiga
Injil sinoptik, hanya Lukas saja yang mencatat
Yesus berdoa ketika transfigurasi itu terjadi.
Terakhir, sebelum Yesus mengakhiri hidup-
Nya di dunia yang sementara ini untuk
menghadapi sengsara salib, la berlutut dan
berdoa di Taman Getsemani dan berseru,
“tetapi bukanlah kehendak-Ku, melainkan
kehendak-Mulah yang terjadi.”

Doa adalah salah satu pelayanan yang sering
kali diabaikan. Mengapa? Karena doa adalah
pelayanan yang tersembunyi. Pelayanan
sering kali diidentikkan dengan suatu aktivitas
eksternal yang dilihat oleh orang lain. Doa itu
sendiri adalah pelayanan - tentu saja yang
dimaksud di sini adalah doa pribadi, bukan
doa secara komunal yang diorganisasi atau
rutin dilakukan. Kesibukan pelayanan yang
begitu padat terkadang menyedot begitu
banyak energi dan waktu kita sehingga kita
tidak lagi sempat melakukan pelayanan yang
tersembunyi, yaitu doa pribadi. Kita begitu
senang berada dalam tempat ramai di mana
orang ramai berbondong-bondong, namun
kita kurang menyukai tempat-tempat yang
sepi dan sunyi. Kita lebih peduli terhadap
kinerja pelayanan kita dan akhirnya orang lain
menjadi pendorong kita untuk giat melayani.
Biarlah hal ini tidak terjadi, melainkan kita
juga boleh meneladani Kristus yang tidak
silau dengan kemuliaan dari pengakuan orang
banyak dan tidak melupakan pelayanan yang
tersembunyi - yaitu doa pribadi - di tengah-
tengah keramaian dan kesibukan menjelang
akhir tahun.

Tidak Ada Tempat untuk Pemulihan Relasi
Pelayanan yang terlalu sibuk terkadang
membuat kita tidak sempat memerhatikan
kebutuhan relasional dengan orang-orang yang
kita kasihi. Kristus memang pernah berkata
dalam Lukas 14:26, “Jikalau seorang datang
kepada-Ku dan ia tidak membenci bapanya,

ibunya, isterinya, anak-anaknya, saudara-
saudaranya laki-laki atau perempuan, bahkan
nyawanya sendiri, ia tidak dapat menjadi
murid-Ku.” Di satu sisi kasih kita kepada Tuhan
harus mendapat prioritas utama di atas kasih
kita kepada sesama. Namun Kristus sendiri
juga pernah berkata dalam Matius 5:23-24:
“Sebab itu jika engkau
mempersembahkan persembahanmu
di atas mezbah dan engkau teringat
akan sesuatu yang ada dalam hati
saudaramu terhadap engkau,
tinggalkanlah persembahanmu di
depan mezbah itu dan pergilah
berdamai dahulu dengan
saudaramu, lalu kembali untuk
mempersembahkan persembahanmu
itu.”

Akan sangat disayangkan
apabila pelayanan Rita
yang banyak itu justru

menjadi batu sandungan
bagi orang lain. Orang lain
tidak melihat diri Rita yang
dipenuhi oleh Rasih Kristus,
tetapi hanya dipenuhi oleh
kesibukan.

Tentu saja ayat ini tidak perlu dimengerti
secara harfiah, misalnya dengan tiba-tiba
pergi di tengah ibadah untuk meminta maaf
kepada saudara atau rekan kita. Akan tetapi,
sering kali akhirnya kita terlalu mementingkan
pelayanan-pelayanan seremonial maupun
aktivitas-aktivitas gerejawi dan mengabaikan
relasi dengan sesama, terutama mereka yang
dekat. Kita fokus untuk melayani mereka
yang jauh, orang-orang yang tidak kita
kenal, namun bagaimana dengan keluarga
kita, tetangga, sahabat kita? Akan sangat
disayangkan apabila pelayanan kita yang
banyak itu justru menjadi batu sandungan
bagi orang lain. Orang lain tidak melihat
diri kita yang dipenuhi oleh kasih Kristus,
tetapi hanya dipenuhi oleh kesibukan. Ketika
mereka misalnya membutuhkan telinga kita
untuk mendengarkan keluh kesah mereka,
ada di manakah kita? Ketika ada konflik yang
terjadi dengan orang-orang yang kita kasihi,
sudahkah kita berdamai dengan mereka?
Ketika ada keluarga dekat kita yang masih
belum percaya, sudahkah kita melayani
mereka?

Akan sangat disayangkan apabila orang-orang
di gereja menilai kita 100, “Wah puji Tuhanya,
dia rajin sekali pelayanan. Wah puji Tuhan ya,
ia kerja lebih keras dari kita semua!” Tetapi

istri, suami, anak, saudara, atau sahabat kita
justru menilai kita 0. Kita perlu berhati-hati
karena tak jarang kesibukan pelayanan kita
juga membuat karakter kita menjadi lebih
sensitif (dalam artian mudah tersinggung)
dan kurang peka dengan kebutuhan orang
lain. Maka mintalah kepekaan kepada Tuhan
agar kita juga dapat melihat kebutuhan dari
sesama kita. Mintalah pula hikmat untuk tahu
bagaimana memprioritaskan pelayanan tanpa
menjadi tumpul dalam bersaksi bagi keluarga
serta sahabat-sahabat terdekat kita.

Tidak Ada Tempat untuk Berkata “Tidak”
Orang-orang yang berada dalam Gerakan
Reformed Injili memiliki seorang pemimpin
yang menjadi teladan bagi kehidupan
pelayanan kita, yaitu Pdt. Dr. Stephen Tong.
Dalam pelayanan sering kali kita mulai
merasa lelah, namun ketika kita melihat
sosok Pdt. Stephen Tong, biasanya kita akan
merasa sungkan dan akhirnya termotivasi
lagi untuk bekerja. Prinsip “squeeze-ism”
mewarnai pelayanan kita. Hal ini sungguh
amat baik. Namun di sisi lain, ada satu
hal yang perlu kita pikirkan juga. Apakah
berarti semua pelayanan harus kita lakukan?
Apakah kita harus berkata “ya” kepada
semua jenis tawaran pelayanan? Apakah
dengan mengerjakan banyak pelayanan
dalam waktu yang bersamaan membuat kita
diacungi jempol oleh Tuhan? Pdt. Stephen
Tong sendiri pasti pernah menolak pelayanan
tertentu, dan adakalanya Tuhan Yesus juga
menolak pelayanan. Seperti yang sudah
disinggung pada poin sebelumnya, Yesus
bahkan bisa menolak untuk melayani orang
yang berbondong-bondong kepada-Nya untuk
mendengarkan Dia dan disembuhkan.

Tidak semua dari kita terlahir seperti Pdt.
Stephen Tong yang dikaruniai banyak talenta.
Adakalanya kita merasa diri kita mampu
mengimitasi beliau sehingga kita tidak dapat
mengukur diri kita sendiri. Akhirnya semua
pelayanan mau diambil, tidak lagi melihat:
Apakah pelayanan ini Tuhan kehendaki untuk
saya kerjakan? Apakah dengan saya melayani
akhirnya saya mengabaikan relasi pribadi saya
dengan Tuhan? Apakah dengan mengambil
pelayanan yang begitu banyak saya akhirnya
meninggalkan tanggung jawab lain? Apakah
dengan melakukan pelayanan ini dan itu saya
akhirnya merasa diri saya berjasa bagi Tuhan?
Apakah dengan mengerjakan pelayanan yang
begitu banyak membuat saya merasa diri
mampu melakukan banyak hal dan akhirnya
tidak lagi bergantung pada Tuhan?

Biarlah Tuhan boleh memberi kita hikmat
untuk sesekali berkata “tidak” terhadap
pelayanan atau tawaran posisi tertentu
dalam pelayanan. Kenalilah diri sendiri, agar
kita akhirnya tidak melakukan pelayanan
karena hanya ingin membuktikan kemampuan
diri atau karena motivasi yang lain. Tidak
mengenal diri sendiri ketika pelayanan akan
membuat kita sering kali akhirnya tidak
mempertimbangkan talenta atau kemampuan
yang Tuhan berikan, kekuatan fisik, dan

Pillar No.137/Desember/14 13



There is No Room

aspek-aspek lainnya. Kita dapat mengalami
kelelahan yang luar biasa, atau biasa disebut
sebagai “burned out”. Di sisi lain, salah
mengenal diri juga dapat membuat kita
merasa diri begitu kuat dan mampu untuk
mengerjakan banyak hal sehingga kita tidak
lagi bergantung pada belas kasihan Tuhan.
Pelayanan adalah anugerah, bukan ajang
untuk membuktikan diri dan aktualisasi diri.

Yeremia 17:9 mengatakan, “Betapa liciknya
hati, lebih licik dari pada segala sesuatu...”
Hati manusia yang sudah tercemar ini begitu
mudah berubah. Mungkin pada awalnya
motivasi kita melayani adalah murni semata-
mata untuk kemuliaan Tuhan. Namun akhirnya
ketika pelayanan kita dipuji banyak orang,
motivasi kita bergeser kepada kemuliaan diri.
Ketika pertama kali melayani mungkin hati
kita begitu gentar dan kita sungguh-sungguh
berdoa meminta pertolongan Tuhan. Namun

ketika kita sudah begitu terbiasa melayani
(dan pelayanan kita selalu berhasil), kita
tidak lagi merasa butuh pertolongan Tuhan
dan bersandar pada pengalaman. Ketika
hal itu terjadi, mungkin sebaiknya kita
mengatakan “tidak” kepada keberdosaan
diri, berhenti sejenak meminta kekuatan
kepada-Nya, dan kembali meluruskan hati
kita di hadapan Tuhan untuk melayani-Nya.

Penutup

Seperti halnya Kristus yang tidak mendapatkan
tempat ketika lahir-Nya, apakah Kristus
juga tidak lagi mendapatkan tempat dalam
hati kita? Biarlah kesibukan pelayanan
dan aktivitas-aktivitas gerejawi tidak
membuat kita semakin jauh daripada Tuhan,
melainkan sebaliknya. Sediakanlah tempat
bagi perenungan pribadi akan Alkitab,
pelayanan tersembunyi yaitu doa pribadi,
dan pemulihan relasi dalam kehidupan Anda.

Tentu saja hal ini tidak mudah dan tidak dapat
dilakukan dalam semalam. Namun Tuhan
tentu akan memampukan ketika kita sungguh-
sungguh menyatakan ketidakmampuan kita di
hadapan-Nya. Kiranya dalam momen Natal di
akhir tahun ini kita boleh melihat ke belakang,
mengevaluasi kembali pelayanan-pelayanan
yang sudah kita lakukan, dan meminta Tuhan
yang menyelidiki hati kita: Masih adakah
tempat bagi Kristus di dalamnya?

Izzaura Abidin
Mahasiswi STT Reformed Injili Internasional

Mem““aka“ A“ah (Bagian 2)

Sambungan dari halaman 3

Tuhan, jika ia sudah memuliakan Tuhan
dengan melakukan pekerjaan yang Ia
berikan. Ketika Musa difitnah, Yusuf disiksa,
Daniel dibuang ke lubang singa, Tuhan
membela dan menyertai mereka. Jika engkau
betul-betul menjalankan kehendak Tuhan,
fitnah, cemoohan, umpatan, penghinaan,
tidak akan berhasil. Pada akhirnya, Tuhan
tidak mengizinkan hamba-Nya, anak-Nya,
yang sungguh-sungguh memuliakan Dia,
dilecehkan oleh orang berdosa. Dalam
ayat lain, Tuhan menjawab dari sorga,
“Aku sudah memuliakan dan Aku akan
memuliakan Anak-Ku lebih besar lagi.”

Puji Tuhan, Yesus Kristus disiksa, dihina,
diumpat, difitnah, diejek, diolok, disalah
mengerti hanya karena Ia bersalut daging.
Jika datang dengan kemuliaan ilahi, semua
berlutut. Allah menjadi manusia supaya
boleh disalib, untuk mengganti kita. Jika
kita bisa percaya Tuhan itu adalah karena
Tuhan masih kasihan kita, memberi hak
kepada kita supaya boleh percaya kepada-
Nya. Manusia jangan pikir, kita menjadi
pusat, dan Allah harus menyenangkan saya.
Tidak ada hal seperti itul Tuhan mengatakan,
“Engkau taat kepada-Ku, memuliakan
Aku, maka Aku akan memuliakan engkau.”
Barang siapa mendapat siksaan, umpatan,
fitnah dari manusia, tunggulah konfirmasi
dari Tuhan! Jika engkau jujur, sungguh-
sungguh mencintai Tuhan, Ia tidak akan
membuangmu, membiarkanmu difitnah

tidak habis-habis.

Ketika Tuhan memuliakan sescorang, ia tidak
memerlukan pembelaan, koreksi, penjelasan
lagi. Semua langsung beres, karena Tuhan
mengonfirmasikan anak-Nya, hamba-Nya.
Ayat 5 adalah satu-satunya ayat di mana
kita melihat kemuliaan Kristus dimulai
sebelum dunia diciptakan, bukan setelah Ia
dibangkitkan, dipermuliakan. Tidak seorang
manusia yang dapat mengatakan kalimat ini,
termasuk Sakyamuni, Confucius, Socrates,
Muhammad, Musa, Abraham. Tidak ada
seorang pun manusia yang mempunyai
kemuliaan bersama-sama Allah sebelum
dunia diciptakan.

Telah diungkap di atas, Yohanes 17 adalah
Allah Anak berbicara pada Allah Bapa,
menyatakan segala misteri dan rahasia yang
terdalam. Hanya Yohanes yang mungkin,
Petrus dan semua murid Yesus yang lain
tidak mungkin menulis pasal seperti ini,
karena Yesus paling dekat dan mencintai
murid paling muda ini. Murid yang paling
muda ini sering berada di pangkuan Yesus
Kristus, maka ia mendengar semua rahasia
antara Anak dan Bapa, termasuk doa Anak
kepada Bapa.

Di dalam ayat 6, sekali lagi Yesus menegaskan
ayat 2. Dalam ayat 2, inilah pusaka yang paling
disukai oleh Yesus Kristus. Ia mencintai
milik-Nya sampai kesudahan (Yoh. 13:1).
Orang-orang seperti inilah yang sungguh-
sungguh menikmati dunia sana, bukan hanya
dunia sini. Orang dunia menikmati dunia
ini dengan uang. Ketika berkesempatan ke
Raja Ampat, pantai dengan laut yang begitu

indah, bersih, dengan ikan yang begitu
bagus. Tetapi kenikmatan keindahan seperti
ini hanya sementara. Hanya kenikmatan
di dalam Tuhan yang terbesar dan kekal,
yaitu menikmati umat yang Bapa berikan
kepada-Nya. Properti Yesus adalah memiliki
kaum milik-Nya sampai selama-lamanya. Ia
mencintai mereka sampai kesudahannya,
karena dengan darah-Nya sendiri Ia menebus
kita kembali menjadi milik-Nya.

Kita menjadi Kristen karena Bapa
memberikan kita kepada Anak, dan Anak
memberikan diri-Nya kepada kita, dan Roh
Kudus diberikan melalui Kristus menjadi
milik kita, karena kita milik Tuhan. Maka di
ayat 6 dikatakan, “Aku sudah memberikan
firman-Mu kepada mereka dan mereka
menuruti firman-Mu.” Kalimat terakhir ini
penting sekali, karena setelah kita dimiliki
Kristus, kita mempunyai pengetahuan
rohani dan mengenal siapa Allah kita,
siapa Tuhan kita, siapa Juruselamat kita. Di
tengah-tengah manusia dan Allah, tidak ada
nama lain yang diberikan, hanya satu yang
diutus, yaitu Yesus Kristus.

Doa antara Anak dan Bapa begitu jelas,
begitu menyentuh, tidak ada satu manusia
pun di dunia ini yang setara dengan Yesus.
Tidak ada pendiri agama yang dapat
memberikan kepadamu hidup yang sejati,
yang benar. Kita bersyukur kepada Tuhan.
Tuhan memberkati kita. Biarlah kita sekali
lagi mengaku iman kita di hadapan Tuhan.
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Liputan Konvensi Injil Nasional 2014

Bagi Guru Sekolah Minggu dan Guru Pendidikan Agama Kristen

e = . : S
KKR Anak dan Remaja sebagai bagian dari rangkaian KKR Umum 2014 di Lapangan Parkir Barat PRJ Kemayoran
Acara KIN 2014 tanggal 14 November 2014 tanggal 15 November 2014

e ] 2l
INAL L ACARTA 2017

POKOK DOA

Bersyukur untuk KIN bagi Guru Sekolah Minggu dan Guru Pendidikan Agama Kristen yang telah diadakan pada tanggal 11-16
November 2014. Bersyukur untuk lebih dari 3.000 peserta yang telah menghadiri acara ini, berdoa kiranya api penginjilan
yang telah dikobarkan di dalam acara ini dapat terus membara di dalam hati setiap peserta dan Roh Kudus terus mengobarkan
api itu melalui setiap peserta ke daerah asal mereka untuk membakar hati generasi muda sehingga dapat menjadi terang
Kristus di seluruh penjuru Indonesia. Bersyukur untuk setiap pembicara yang telah membagikan firman Tuhan. Kiranya firman
ini menjadi dasar yang kuat dalam membimbing generasi muda Indonesia.

Bersyukur untuk KKR Regional 2014 yang telah dilaksanakan sepanjang tahun 2014 ini dan untuk sekitar 1,6 juta jiwa yang
telah mendengarkan Injil melalui pelayanan KKR Regional ini. Berdoa kiranya Roh Kudus memberikan bimbingan dan kekuatan
kepada setiap orang yang telah mendengarkan berita Injil melalui pelayanan ini dan kiranya Tuhan membangkitkan lebih
banyak lagi pelayan-pelayan Tuhan untuk memberitakan Injil melalui pelayanan KKR Regional ini di tahun-tahun mendatang.

Bersyukur untuk pimpinan dan penyertaan Tuhan selama tahun 2014. Bersyukur untuk izin Tuhan bagi kita dalam menyaksikan
pekerjaan Tuhan di dalam hidup kita melalui pelayanan yang dikerjakan oleh-Nya melalui Gerakan Reformed Injili baik
di Indonesia maupun di luar Indonesia. Berdoa kiranya melalui momen Natal tahun ini, setiap kita digerakkan untuk
memberitakan Injil keselamatan kepada orang-orang yang belum mengenal Kristus yang telah datang memberikan diri-Nya
untuk menebus dosa-dosa kita.
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LIPUTAN

Kebaktian Pembaruan Iman Nasional (Internasional)
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KPIN Perth di Mount Pleasant Baptist, Community Cd[lege
pada tanggal 20 November 2014
e — e g _

).

KPI'N Sydney di The Salvation Army Sydney Congress Hall Main
Auditorium pada tanggal 22 November 2014

Altar Call di saat K’PIN- Tangerang o
tanggal 29 November 2014
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KPIN Melbourne di Melbourne City Conference Center
pada tanggal 21 November 2014

Doa bersama Panitia KPIN Tangerang di Asrama Yonkav 9 Cobra
tanggal 29 November 2014

.\_!
.

Pianis sedang latihan di KPIN 'f'angerag
tanggal 29 November 2014

" Altar Call di saat kPIN Tangerang
tanggal 29 November 2014




